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MOTTO 

 

َل كُمَْمِنَْأ نْ فُسِكُمََْوَ  َل َمِنَْايتِهَِأ نَْخ ل ق  ن كُمَْم و دَّةًَو ر حْْ ةًَإِنََّفَِِذلِك  ي ةٍَأ زْو اجًاَلتِ سْكُنُواَإلِ ي ْه اَو ج ع ل َب  ي ْ

رُوْن َ)الرومَ َ(21لقِ وْمٍَي  ت  ف كَّ  

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptkan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan saying. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- tanda bagi kaum yang 

berfikir” 

اللهَُج ع ل َل كُمَْ َالطَّيِ ب اتَِمِنَْأ نْ فُسِكُمَْأ زْو اجًاَو ج ع ل َل كُمَْمِنَْأَ و  ةًَو ر ز ق كُمَْمِن  زْو اجِكُمَْب نِيْْ َو ح ف د 

َ(72ا ف بِالب اطِلَِيُ ؤْمِنُ وْن َو بنِِعْم تَِاِللهَهُمَْي كْفُرُوْن َ)النحلَ  

“Dan Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu anak-anak, dan cucu-cucu dan 

memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 

kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 1543/b/LI/1987 yang secara garis besar 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 Q = ق   Z = ز  A  = أ

 K  = ك  S  = س   B  = ب 

 L  = ل   Sy  = ش   T  = ت 

 M  = م  Sh  = ص  Ts = ث 

 N  = ن  DI  = ض  j  = ج

 W  = و  Th  = ط   h = ح

 H  = ه  Zh  = ظ   Kh  = خ

 ‘  = ء  ‘  = ع  D  = د

 Y = ي  Gh  = غ  Dz  = ذ

 F  = ف   R  = ر

 

B. Vokal Panjang     C. Vokal Dipotong 

Vokal (a) Panjang  =  â     أو = aw 

Vokal (i) Panjang  =  î    أي =  ay   

Vokal (u) Panjang = û   اؤ = u 

أي           = i 
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ABSTRAK  

Maulidatul Fauziyah, Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Pasangan 

Dispensasi Kawin Hamil Ditinjau Dari Maqāṣid Al-Syarī’ah Thahir Ibnu 

Asyur (Studi Kasus Di Kepanjen Kabupaten Malang). Thesis. Magister 

Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing I Prof. Dr. Hj. Tutik 

Hamidah, M.Ag. dan Dosen Pembimbing II Dr. Burhanuddin Susamto, M.H. 

 

 Kata Kunci: Pasangan dispensasi kawin hamil, hak dan kewajiban suami 

istri, Maqāṣid Al-Syarī’ah, Thahir Ibnu Asyur 

 Seringnya perkawinan anak dibawah 19 tahun terjadi secara terpaksa karena 

alasan kehamilan diluar nikah, pasangan dalam kasus ini berada dalam keadaan 

yang belum matang dan rentan terhadap konflik. Perkawinan yang harusnya dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan pernikahan yang menginginkan pembentukan 

keluarga yang bahagia, patut dikaji proses pemenuhan tujuan, hak dan 

kewajibannya bagi pasangan yang menikah karena keterpaksaan atas kehamilan di 

luar pernikahan. Fokus penilitian ini adalah menjelaskan bagaimana kendala dan 

solusi dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada pasangan dispensasi 

kawin hamil. Selain itu untuk menjelaskan proses pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri pada pasangan dispensasi kawin hamil prespekif maqāshid syarī’ah 

Thahir Ibnu Asyur.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Field research atau empiris dengan 

memperoleh data melalui wawancara langsung dan menggunakan pendekatan 

antropologi hukum pada masalah pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada 

pasangan dispensasi kawin hamil. Teknik analisis data yang di gunakan ialah 

analisis teori dengan menggunakan teori maqāshid syarī’ah Thahir Ibnu Asyur. 

Mengutip Ibnu Asyur dalam maqāshid syarī’ah perkawinan ialah untuk 

membangun keturunan serta hubungan kekerabatan yang akan berdampak pada 

pembentukan aturan atau sistem kekeluargaan, kelompok, masyarakat dan 

puncaknya akan memiliki perubahan pada ummat. 

Kesimpulan yang didapatkan ialah para pasangan ini masih berusia di bawah 

sembilan belas tahun menimbulkan keluarga yang tumbuh dalam keadaan yang 

tidak stabil dengan adanya kesulitan ekonomi, terputusnya Pendidikan, resiko 

kehamilan usia muda, ketidaksiapan menerima kehamilan dan pengasuhan anak, 

kebutuhan tempat tinggal dan keperluan sehari hari masih bergantung dengan orang 

tua. Keluarga ini belum mampu untuk memenuhi segala hak dan kewajiban suami 

istri dan hidup menjadi beban orang tua tanpa adanya usaha yang kuat untuk hidup 

secara mandiri. Pmenuhan hak dan kewajiban suami sebagai bukti pelaksanaan 

tanggung jawab demi membangun tujuan pernikahan maka pernikahan dalam kasus 

seperti ini kurang dapat memenuhi maksud dari Maqashid Syarī’ah pernikahan 

karena pernikahan mereka berada dalam bentuk yang sangat rentan menimbulkan 

konflik, dimana suami kurang bertanggung jawab dalam memenuhi nafkah untuk 

menjamin kehiduoan yang baik dan layak bagi keluarga, disamping itu pernikahan 

ini juga tidak menghasilkan nasab yang menyambung kepada ayah kandung dari 

anak yang dilahirkan.  
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ABSTRACT 

Maulidatul Fauziyah, Fulfillment of the Rights and Obligations of Husband and Wife in 

Dispensation for Pregnant Married Couples Judging from Maqāṣid Al-Syarī'ah 

Thahir Ibn Asyur (Case Study at Kepanjen Malang Regency). Thesis.  Master of 

Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Study Program. Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Advisor I Prof. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag. and Advisor II 

Dr. Burhanuddin Susamto, M.H. 

Keywords: Dispensation couples who are pregnant, husband and wife rights and 

obligations, Maqāṣid Al-Syarī'ah, Thahir Ibn Asyur 

Often marriages of children under 19 years of age occur forcibly due to pregnancy 

out of wedlock, the couple in this case is in an immature state and prone to conflict. A 

marriage that should be able to run in accordance with the purpose of marriage that wants 

the formation of a happy family, it is worth examining the process of fulfilling the goals, 

rights and obligations for couples who are married because of the compulsion of pregnancy 

outside of marriage. The focus of this research is to explain how the obstacles and solutions 

in fulfilling the rights and obligations of husband and wife for pregnant married couples. 

In addition, to explain the process of fulfilling the rights and obligations of husband and 

wife in dispensation for pregnant marriage partners with the perspective of maqāshid 

syarī'ah Thahir Ibn Asyur. 

This research is a field research or empirical research by obtaining data through 

direct interviews and using a legal anthropological approach to the problem of fulfilling the 

rights and obligations of husband and wife in pregnant married couples. The data analysis 

technique used is theoretical analysis using the theory of maqāshid syarī'ah Thahir Ibn 

Asyur. Quoting Ibn Asyur in maqāshid syarī'ah marriage is to build offspring and kinship 

relations which will have an impact on the formation of rules or family systems, groups, 

communities and ultimately will have changes in the ummah. 

The conclusion obtained is that these couples are still under nineteen years of age 

causing families to grow up in unstable conditions with economic difficulties, education 

cuts, the risk of pregnancy at a young age, unpreparedness to accept pregnancy and child 

care, housing needs and daily needs. still dependent on parents. This family has not been 

able to fulfill all the rights and obligations of husband and wife and live a burden on their 

parents without a strong effort to live independently. Fulfilling the rights and obligations 

of the husband as proof of the implementation of responsibilities in order to build the 

purpose of marriage, marriage in cases like this is less able to fulfill the intent of the 

Maqashid Syar'ah marriage because their marriage is in a form that is very vulnerable to 

conflict, where the husband is less responsible for fulfilling a living. to ensure a good and 

proper life for the family, besides this marriage also does not produce a lineage that 

connects to the biological father of the child being born. 
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 مستخلص البحث 

الفوزية، ََََمولدةَ ََوفاء إكراه بسببَ المتزوجيَْ للأزواجَ ََََلزواجاَََلحملَفيَخارجلالحقوقَواللتزاماتَ ََمقاصدَبنظرية
ََالدولةََ.َجامعة.َماجستيرَالأحوالَالشخصيةَ)دراسةَالحالةَفِكَيفانجيَْمالنج(ابنَعاشورَََهرطاََالشريعة

ََ الدكتورة أستاذةَ الأولىَ المشرفةَ مالنج.َ إبراهيمَ مالكَ مولناَ الحكوميةَ حامدةَالإسلاميةَ توتيكَ الحاجةَ
َوالمشرفَالثانىَالدكتورَبرهانَالدينَسوسمتوَالماجستيرَ.

ََمقاصدََََ،الحقوقَواللتزاماتَللأزواج،ََلزواجاََلحملَفيَخارجَلَالمتزوجيَْبسببَإكراهََالكلمة المفتاحية:  
َابنَعاشورََهرعة،َطاشريال

بسببَالحملَخارجَإطارََََوإجباراًَََ قسراًعامًا19ََََغالبًاَماَيحدثَزواجَالأطفالَالذينَتقلَعمرهمَعنََ
الزواجَ،َويكونَالزوجانَفيَهذهَالحالةَفيَحالةَغيرَناضجةَوعرضةَللنزاع.َالزواجَالذيَيجبَأنَيتمَوفقًاَلغرضََ

درَفحصَعمليةَتحقيقَالأهدافَوالحقوقَواللتزاماتَللأزواجَالمتزوجيََْالزواجَالذيَيريدَتكوينَأسرةَسعيدةَ،َيج
إَكراهََ اَلوفاءَبحقوقَوالتزاماتََاََحملَفيَخارجللَبسبب اَلمعوقاتَوالحلولَفي اَلبحثَعلىَشرحكَيفية يَركزَهذا لزواج.

بسببََََتزوجيْلمزوجةَلالزوجَوالزوجةَللحواملَالمتزوجيْ.َبالإضافةَإلىَشرحَعمليةَالوفاءَبحقوقَوواجباتَالزوجَوال
َ.ورَابنَعاشَهرطاَالشريعةََمقاصدََنظريةَالحملَخارجَإطارَالزواجَمنَ

اَلمباشرةَ اَلمقابلات مَنَخلال اَلبيانات اَلحصولَعلى أَوَبحثَتجريبيَمنَخلال اَلبحثَهوَبحثَميداني هذا
لزوجةَلدىَالمتزوجيَْالحوامل.َإنََواستخدامَالمقاربةَالأنثروبولوجيةَالقانونيةَلمشكلةَالوفاءَبحقوقَوالتزاماتَالزوجَواَ

عنََابنَعاشورََهرَطاََالشريعةَيَباستخدامَنظريةَمقاصدَأسلوبَتحليلَالبياناتَالمستخدمَهوَالتحليلَالنظرَ .َنقلاًَ
فيَالزواجَهوَبناءَعلاقاتَبيَْالأبناءَوالقرابةَالتيَسيكونَلهاَتأثيرَعلىَتشكيلََََالشريعةَََمقاصدعنََََََعاشورَََابن

َ.ةَالأسريةَوالجماعاتَوالمجتمعاتَوستحدثَفيَالنهايةَتغييراتَفيَالأمةَالقواعدَأوَالأنظمَ

الذيَتمَالتوصلَإليهَهوَأنَهؤلءَالأزواجَلَيزالونَدونَالتاسعةَعشرةَمنَالعمرَمماَيتسببََالستنتاجََ
بكرةَ،ََفيَنشوءَالأسرَفيَظروفَغيرَمستقرةَمعَصعوباتَاقتصاديةَ،َوانقطاعَفيَالتعليمَ،َوخطرَالحملَفيَسنَم

تزالَتعتمدَعلىَالوالدين.َلمَتكنََََوعدمَالستعدادَلقبولَالحملَورعايةَالأطفالَ،َواحتياجاتَالسكنَاليوميةالَ
هذهَالأسرةَقادرةَعلىَالوفاءَبجميعَحقوقَوالتزاماتَالزوجَوالزوجةَوتعيشَعبئًاَعلىَوالديهماَدونَجهدَقويََ

كدليلَعلىَتنفيذَالمسؤولياتَمنَأجلَبناءَالغرضَمنَالزواجََللعيشَبشكلَمستقل.َالوفاءَبحقوقَالزوجَوواجباتهََ
لحالتَيكونَأقلَقدرةَعلىَالوفاءَبقصدَالزواجَالمقاصدَلأنَزواجهماَفيَشكلَالمعرضةََ،َوالزواجَفيَمثلَهذهَا

كَريمةَومناسبةَللأسرةَ،َإلىََ بشدةَللنزاعَ،َحيثَيكونَالزوجَأقلَمسؤوليةَعنَتأميَْلقمةَالعيش.َلضمانَحياة
 .جانبَهذاَالزواجَأيضًاَلَينتجَسلالةَمرتبطةَبالأبَالبيولوجيَللطفلَالمولودَ
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BAB 1      

 PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Terbentuknya sistem susunan masyarakat tidak dapat terlepas dari 

adanya perkawinan. Masyarakat yang terbangun dari beberapa kelompok 

keluarga harus diawali dengan sahnya perkawinan yang akan membentuk satu 

keluarga,1 keluarga sendiri terdiri dari beberapa anggota yang nantinya akan 

membentuk baik buruknya sebuah masyarakat. Perkawinan sendiri merupakan 

ikatan lahir batin yang kuat antara laki laki dan perempuan dengan tujuan untuk 

mencapai suatu keluarga yang bahagia serta berlandaskan pada Agama yang 

diyakini.2 Hal ini selaras dengan apa yang dalam KHI pasal 3 tentang tujuan dari 

perkawinan yaitu pembentukan keluarga yang sakînah, mawaddah, warahmah. 

Untuk memulai suatu perkawinan maka dibutuhkan pemikiran yang matang dan 

keadaan yang cukup siap untuk menghadapi kehidupan rumah tangga agar dapat 

tercipta keluarga yang bahagia sesuai apa yang telah ditetapkan oleh undang 

undang dasar. Perkawinan dalam islam dianjurkan untuk menyempurnakan 

separuh agama, menjaga kehormatan diri, membangun hubungan keluarga yang 

sakinah, mawaddah wa rohmah serta membentuk generasi keturunan yang sah 

dan baik.3 

 
1Zakiah Darojat, Perkawinan yang Bertanggung Jawab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 3 
2Pasal 1 Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan  
3Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe: Unimal 

Press,2016), 45 
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Beberapa perkawinan dilangsungkan dengan dispensasi perkawinan,4 

jika melihat pada kasus dispensasi perkawinan maka mayoritas alasan 

terlaksananya perkawinan disebabkan karena kehamilan yang terjadi karena 

hubungan menyimpang diluar perkawinan. Pasangan dispensasi kawin dalam 

kasus ini dituntut untuk mempertanggung jawaban perbuatan mereka dengan 

ikatan Perkawinan meskipun tidak memenuhi syarat diberlangsungkannya 

perkawinan menurut hukum yang berlaku di Indonesia yaitu berusia minimal 19 

tahun bagi pria dan wanita.5 Beberapa pasangan di Indonesia yang menikah 

diusia dini atau belum genap berusia 19 Tahun bisa dikategorikan dengan 

melangsungkan perkawinan anak6 yang dipermohonkan melalui dipensasi 

perkawinan. Indonesia sendiri berada dalam urutan kedua setelah kamboja pada 

tingginya angka perkawinan anak.7 Perkiraan jumlah angka perkawinan anak 

yang terjadi sebanyak 1.220.900 pada tahun 2018.8 Pada tahun 2020 kementrian 

PPPA mencatat hingga bulan juni bahwa telah terjadi peningkatan perkawinan 

anak hingga 24.000.9 Pada tahun 2020 diwilayah kabupaten Malang separuh dari 

alasan dilangsungkanya perkawinan anak disebabkan oleh faktor kehamilan 

diluar nikah.10   

 
4Dispensasi perkawinan adalah pemberiaan izin kawin oleh pengadilan kepada calon 

suami/ istri yang belum berusia 19 tahun untuk melangsungkan perkawinan menurut perma no 5 

tahun 2019. 
5 Undang Undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang Undang No 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan 
6 Definisi anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih 

dalam kandungan menurut Undang Undang No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 
7 http://setnas-asean.id/news-events/read/angka-perkawinan-indonesia-kedua-tertinggi-se-

asean diakses pada 10 Juni 2021 
8 Diantara perempuan yang menikah sebelum usia 18 tahun dengan mengalikan prevalensi 

perkawinan anak dengan proyeksi penduduk hasil SUPAS 2015 
9 Elga Andina, Meningkatnya Angka Perkawinan Anak Saat Pandemi Covid-19, Info 

Singkat, Vol. XIII, No.4/II/Puslit/ Februari/ 2021, 13 
10 epaper-radarmalang 14 September 2020 

http://setnas-asean.id/news-events/read/angka-perkawinan-indonesia-kedua-tertinggi-se-asean
http://setnas-asean.id/news-events/read/angka-perkawinan-indonesia-kedua-tertinggi-se-asean
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Penyebab dilangsungkannya perkawinan anak di Indonesia berkisar 

karena faktor ekonomi, sosial, budaya, maupun pendidikan. Disamping itu orang 

tua juga memiliki peran penting dalam proses berlangsungnya perkawinan anak. 

Hakikatnya orang tua memiliki kewajiban untuk memelihara serta mendidik 

anaknya sebaik mungkin dan terputus kewajiban ini jika sang anak menikah atau 

dapat hidup secara mandiri.11 Pada orang tua yang memberikan izin untuk 

melangsungkan perkawinan pada anaknya yang masih dibawah umur maka 

sebenarnya telah mendukung perkawinan anak yang sebenarnya tidak 

dianjurkan untuk dilaksanakan melihat belum siapnya fisik dan mental anak 

untuk menikah, belum siapnya anak untuk menjalani kehidupan rumah tangga 

secara mandiri karena mereka akan berada  pada keadaan tidak berlanjutnya 

pendidikan, ketidakmampuan  mencari nafkah, tidak siap bekerja  dan lebih 

miris nya belum siap untuk mengasuh dan mendidik anak. Pasangan ini dalam 

kondisi tidak sanggup untuk menghidupi dirinya sendiri karena di kehidupan 

sebelum pernikahan mereka masih berada di tanggungan orang lain atau orang 

tua masing – masing dan pasca perkawinan mereka akan hidup dengan bertopang 

kepada diri mereka sendiri.  

Akibat dari belangsungnya perkawinan, maka akan berlaku pemenuhan 

hak dan kewajiban antara suami istri. Adapun suami menjadi seoarang 

pemimpin yang wajib memberikan perlindungan kepada istrinya, dapat 

mengayomi, mendidik, menyayangi dan memenuhi segala kebutuhan kehidupan 

istri sebaik kemampuannya baik tempat tinggal maupun hal pokok lainnya, dan 

 
11 Pasal 45 Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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istri harus baik pula dalam menjadi ibu rumah tangga, taat kepada suami dan 

mengurus urusan rumah tangganya.12  

Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri berlaku juga bagi pasangan 

anak dibawah umur yang menikah melalui dispensasi perkawinan. Untuk 

mewujudkan rumah tangga yang ideal, maka sebaiknya antara suami istri saling 

memenuhi hak dan kewajibannya, saling mengerti saling memahami saling 

mendukung tanpa ada ada yang mementingkan dirinya sendiri sehingga lalai 

dalam memenuhi hak dan kewajiban   pasangannya. Dalam prinsipnya antara 

tujuan pernikahan sangat berkaitan erat dengan pemenuhan atau pelaksanaan 

hak dan kewajiban suami istri, terbentuknya keluarga yang samawa, bahagia dan 

ideal bergantung pada peran dan tanggung jawab masing-masing dalam 

memenuhi hak dan kewajiban suami istri.  

Fungsi hak dan kewajiban yang di bentuk dalam ikatan perkawinan 

adalah untuk mewujudkan keluarga yang berada dalam keadaan aman. Tanpa 

adanya hak dan kewajiban, memungkinkan terjadinya hubungan perkawinan 

yang penuh ketidakpertanggungjawaban terutama bagi pihak wanita, hal seperti 

ini dapat menimbukan konflik, kecemasan, penderitaan, penelantran, anak yang 

seharusnya dijamin kehidupannya terancam dan terombang ambing tanpa 

pemeliharaan ataupun pendidikan.13 Dengan adanya hak dan kewajiban dalam 

perkawinan maka muncul rasa bertanggungjawab bagi masing masing pihak 

untuk memenuhi hak dan kewajiban masing masing antara suami terhadap istri, 

 
12 Pasal 1 Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 30-35 
13Zakiah Darojat, Perkawinan yang Bertanggung Jawab, 4 
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istri terhadap suami, orangtua terhadap anak, anak terhadap orang tua dan hal ini 

terus dijalankan selama ikatan perkawinan belum terputus. 

Pada perkara pasangan dibawah umur yang menikah  karena alasan 

kehamilan patut dipelajari proses  pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dan 

segala aspek kehidupan rumah tangga. Perkawinan dalam konteks seperti ini 

juga menimbulakan problematika dalam mewujudkan tujuan syariat atau 

maqāshid syarī’ah dari sebuah pernikahan. maqāshid syarī’ah sendiri terdiri dari 

dua kata maqāṣid dan syarī’ah, secara etimologi diambil dari kata maqshad yang 

memilki arti tujuan dari sesuatu ataupun sesuatu yang ingin dicapai sedangkan 

syarī’ah memili arti jalan mengalirnya air.14 Secara terminologi menurut Jasser 

Auda maqashid syarī’ah adalah Jawaban atas pertanyaan mengapa dalam hukum 

islam yang mengandung hikmah hikmah dibalik penetapan sautu hukum. 

maqāshid juga berarti suatu tujuan yang baik dengan membuka kebaikan dan 

menutup hal yang menuju terjadinya suatu keburukan.15  

Ibnu Asyur membagi maqashid syarī’ah menjadi dua bagian yaitu dalam 

bentuk umum dan khusus. Maqashid syarī’ah umum mencangkup tentang 

menjaga keselarasan umat, melindungi keberlangsungan suatu maslahat yang 

menjaga keutuhan manusia, dan dapat memenuhi berbagai hak hak secara 

sempurna.  Maksud Kemaslahatan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian; 

pertama, Maslahah Dharuriyah yang menjaga Kuliyyat Alkhomsu, Maslahah 

Hajiyah, dan Maslahah Tahsiniyah. Maqāṣid al-syarī’ah khusus membahas 

perkara perkara yang dituju oleh syariat untuk menyatakan tujuaan yang 

 
14Ahmad al-Raisuni, al-Fikru al-Maqasidi Qawa’iduhu wa Fawa’iduhu, (Dar al-Baida’: 

Ribat: 1999), 13 
15Jasser Auda, Membumuikan Hukum Islam melalui Maqashid Syarī’ah, (Bandung: Mizan, 

2015), 32 
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bermanfaat bagi manusia ataupun mengkaji kemasalahan umum dari segala 

perbuatan mereka yang khusus. 

Dalam penelitian ini mengkaji maqāshid syarī’ah dari perkawinan yang 

menjadi sebab pemenuhan hak dan kewajiban suami istri.  Perkawinan termasuk 

dalam golongan maqashid syarī’ah khusus yang merincikan secara detail satu 

pokok syariat yaitu tujuan dari syariat perkawinan itu sendiri. Menurut Ibnu 

Asyur perkawinan memiliki tujuan untuk membangun keturunan serta hubungan 

kekerabatan yang akan berdampak pada pembentukan aturan atau sistem 

kekeluargaan, kelompok, masyarakat dan puncaknya akan memiliki perubahan 

pada ummat.16 Perkawinan menjadi pondasi dasar manusia dapat memiliki jalur 

keturunan atau nasab yang pasti dan jelas, dan dengan perkawinan ini hubungan 

antara dua jenis manusia dapat menjadi suatu hubungan yang agung serta halal 

yang membedakannya dari hubungan lawan jenis lainnya. Dengan ini bahwa 

perhatian terhadap tujuan perkawinan sangat penting sehingga pasca sahnya 

suatu perkawinan diharapkan untuk mampu memenuhi tujuan tujuan syariat 

dalam proses perkawinan.  

Pada pasangan yang melangsungkan perkawinan disebabkan karena 

kehamilan diluar nikah perlu diperhatikan secara khusus proses pelaksanaan hak 

dan kewajiban suami istri agar perkawinan berlangsung sesuai maqāshid 

syarī’ah yang mengedepankan kemaslahatan dan mencegah terjadinya hal yang 

membahayakan. Perkawinan pada kasus ini dapatkah menjaga lima hal yang ada 

dalam maqashid syarī’ah yaitu kesalamatan agama dimana Islam telah mengatur 

sedemikian rupa dalam aturan aturan perkawinan (hifzu din), menjaga jiwa yang 

 
16Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah, (Urdun: Dar al-Nafais, 2001), 430 
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terlibat dalam ikatan perkawinan agar tetap aman (hifdzu Nafs), keselamatan 

keturunan (hifdzu Nasl), keberlanjutan dari pendidikan dan pengajaran 

kedepannya (hifdzu Aql) dan juga dapat memenuhi kesalamatan harta (hifdzu 

Mal).  

B. Fokus Penelitian 

Dari konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka fokus penelitian 

yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana kendala dan solusi dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri pada pasangan dispensasi kawin hamil (studi kasus di Kepanjen pada 

tahun 2020)? 

2. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada pasangan 

dispensasi kawin hamil prespekif maqāshid syarī’ah Thahir Ibnu Asyur? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan konteks penelitian yang telah dicantumkan di atas maka tujuan 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menjabarkan kendala dan solusi dalam pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri pada pasangan dispensasi kawin hamil 

2. Untuk meninjau analisis Maqāṣid al-syarī’ah Thahir Ibnu Asyur atas 

masalah pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada pasangan 

dispensasi kawin hamil 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

untuk beberapa kepentingan, diantaranya: 
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1. Segi Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi para peneliti maupun para 

civitas akademika yang menggeluti bidang kajian perkembangan 

hukum islam, dimana Islam  memberikan warna yang sesuai dengan 

keadaan waktu dan tempat melalui hukumnya yang sempurna.  

b. Dapat memberikan pandangan baru yang sesuai dengan norma 

Islam, sehingga tidak ada hal yang mengarahkan pada 

penyimpangan hukum islam 

2. Segi Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan khususnya 

mengenai proses pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi 

pasangan yang menikah karena kehamilan diluar nikah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kaca perbandingan maupun 

pertimbangan bagi para pihak yang membutuhkan solusi maupun 

jawaban ketika dihadapkan dengan berbagai masalah dan persoalan 

hukum Islam, dan juga terkait pembahasan yang dikaji khususnya.  

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Untuk mengetahui lebih jelas penelitian ini, maka sangat penting untuk 

mengkaji hasil penelitian dalam permasalahan yang serupa dan telah diteliti lebih 

awal. Adapun penelitian yang telah dilakukan yakni: 

1. Reza Umami Zakiyah, pada jurnal yang berjudul Pola Pemenuhan Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri Long Distance Relationship (Ldr).17  Masalah yang 

 
17Reza umami zakiyah, “Pola Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (Ldr),” Al-Syakhsiyyah, 1, (Januari, 2020), 73. 
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dikemukakan dalam penelitian ini adalah menganalisis bagaimana pola 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada pasangan LDR. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analisis. 

Perbedaannya dalam penelitian ini mengemukakan adanya tiga aspek dalam 

memenuhi hak dan kewajiban suami istri LDR yaitu aspek finansial yang di 

penuhi dengan transfer, biologis dengan interaksi via telepon, dan 

psikologis melalui perhatian via telepon, sedangkan segi persamannya 

adalah sama sama membahas mengenai pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri. 

2. Haris Hidayatulloh, dalam jurnal yang berjudul Hak Dan Kewajiban Suami 

Istri Dalam Al-Qur’an. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan ang 

membutuhkan data-data kualitatif dan diolah secara deskriptif analisis 

dengan metode content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kewajiban suami sekaligus hak isteri menurut al-Qur’an adalah nafkah,  

tempat tinggal, hubungan dan pergaulan antar pasangan dengan baik, dan 

juga mahar bagi istri.18 Perbedaannya dalam penelitian ini berfokus 

penjelasan umum dalam Al quran tentang pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri.    

3. Dwi Suratno, dalam jurnal yang berjudul hak dan kewajiban suami istri 

pada keluarga tki di desa tresnorejo, kebumen, jawa tengah: antara yuridis 

dan realita. masalah yang diangkat dalam penelitian ini tentang hak dan 

kewajiban suami istri pada keluarga tki, khususnya bagi istri bekerja sebagai 

 
18Haris Hidayatulloh, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an,” Hukum 

Keluarga Islam, 2, (Oktober, 2019), 144 
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tki yang ingin meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 19 Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Hukum Islam mewajibkan suami untuk menafkahi 

istri dan keluarganya; mulai dari sandang, pangan sampai papan. Meskipun 

dalam hakikat istri bekerja tidak dilarang jika atas seizin suami, maka hal 

ini juga dipandang sebagai baik dimana sang istri membantu suami dalam 

hal mencukupi kebutuhan beban ekonomi. Perbedaannya dalam penelitian 

ini berfokus kepada pasangan suami istri tki dikarenakan bekerja keluar 

negri untuk meringankan beban ekonomi keluarga. Sedangkan segi 

persamannya adalah sama sama membahas mengenai pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri.  

4. Bastiar, dalam jurnal yang berjudul Pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri mewujudkan rumah tangga sakinah (analisis disharmoni pasangan 

suami istri di Lhokseumawe).20 Masalah yang dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah hubungan dua arah antara pemenuhan kewajiaban 

suami istri dan pembentukan keluarga yang harmonis sakinah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif-empiris dalam bentuk 

prespektif analitis yang didukung oleh beberapa data sprimer dan sekunder 

melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi. Hasil akhir dalam 

penelitian ini adalah seimbangnya kedudukan serta segala hak dan 

kewajiban antara suami istri meskipun memilki peran  yang berbeda. 

Pemenuhan hak dan kewajiban akan berbanding lurus dengan keharmonisan 

 
19Dwi Suratno, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga Tki Di Desa Tresnorejo, 

Kebumen, Jawa Tengah: Antara Yuridis Dan Realita,” Al-Ahwal, 1, (2015), 76 
20Bastiar, “Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri mewujudkan rumah tangga sakinah,” 

Syarī’ah, ( Januari – juni, 2018), 78 
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rumah tangga jika dilakukan penerapan ajaran agama, nilai kehidupan serta 

kesadaran akal dan jiwa masing masing pasangan. Perbedaannya dalam 

penelitian ini berfokus kepada pasangan suami istri yang yang memilki 

kedisharmonian keluar di kota Lhokseumawe. Sedangkan segi persamannya 

adalah sama sama membahas mengenai pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri. 

Tabel I.I 

Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

No

. 

Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 

Reza Umami 

Zakiyah 

Pola 

Pemenuhan 

Hak Dan 

Kewajiban 

Suami Istri 

Long Distance 

Relationship 

(Ldr) 

membahas 

mengenai 

pemenuhan hak 

dan kewajiban 

suami istri. 

membahas mengenai 

pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri 

pada pasangan LDR 

yang dipenuhi melalui 

beberapa sarana.  

2 

Haris 

Hidayatulloh 

Hak Dan 

Kewajiban 

Suami Istri 

Dalam Al-

Qur’an 

membahas 

mengenai 

pemenuhan hak 

dan kewajiban 

suami istri. 

berfokus penjelasan 

umum dalam Al quran 

tentang pemenuhan 

hak dan kewajiban 

suami istri 
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Membahas pandangan 

Al Quran tentang 

Pemenuhan Hak dan 

kewajiban suami istri     

3 Dwi Suratno 

hak dan 

kewajiban 

suami istri 

pada keluarga 

tki di desa 

tresnorejo, 

kebumen, jawa 

tengah: antara 

yuridis dan 

realita 

membahas 

mengenai 

pemenuhan hak 

dan kewajiban 

suami istri. 

penelitian ini berfokus 

kepada pasangan 

suami istri tki 

dikarenakan bekerja 

keluar negri untuk 

meringankan beban 

ekonomi keluarga 

4 Bastiar 

Pemenuhan 

hak dan 

kewajiban 

suami istri 

mewujudkan 

rumah tangga 

sakinah 

(analisis 

disharmoni 

membahas 

mengenai 

pemenuhan hak 

dan kewajiban 

suami istri. 

penelitian ini berfokus 

kepada pasangan 

suami istri yang yang 

memilki 

kedisharmonian keluar 

di kota Lhokseumawe 
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pasangan 

suami istri di 

Lhokseumawe) 

 

F. Definisi Istilah 

Berikut ini beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian: 

1. Hak dan Kewajiban suami istri: Hak dan kewajiban suami dalam rumah 

tangga adalah hak memberikan istri mahar, menggauli istri dengan baik, 

memenuhi nafkah istri pada masa iddah, dan hadhanah. Adapun hak dan 

kewajiban istri dalam rumah tangga adalah melayani suami baik lahir dan 

batin, menjaga nama baik, kehormatan dan harta bendanya, serta taat kepada 

ajaran agama dan kempemimpina suaminya.21 Perkara hak dan kewajiban 

suami istri merupakan bentuk dari tanggung jawab masing masing dalam 

menjalin hubungan rumah tangga. 

2. Dispensasi kawin hamil: pemberian izin perkawinan oleh pengadilan bagi 

calon pasangan suami istri yang belum genap berusia 19 tahun.22 Dispensasi 

kawin ini memiliki beberapa faktor pengajuannya salah satunya ialah 

kehamilan diluar nikah yang menjadi topik penelitian ini. Pasangan yang 

terpaksa menikah dikarenakan terlanjur hamil diluar nikah ini  dan belum 

memenuhi syarat usia perkawinan 19 tahun mengajukan dispensasi 

perkawinan untuk melangsungkan perkawinan dikarenakan keadaan 

mendesak tersebut. 

 
21Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe: Unimal 

Press,2016), 69 
22 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia, No 5 Tahun 2019 tentang pedoman 

mengadili permohonan dispensasi kawin  
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3. Maqāṣid Syarī’ah: Tujuan dari penetapan suatu hukum untuk mencegah 

suatu hal yang membahayakan dan menjaga kemaslahatan. Ibnu Asyur 

membagi maslahat menjadi tiga bagian yaitu Maslahah Dharuriyah adalah 

maslahat yang harus dipenuhi keseluruhannya (Kulliyat Al Khomsu) 

ataupun salah satunya dimana jika tidak dipenuhi akan menyebabkan 

terjadinya kerusakan, Maslahah Haajiyah dan Maslahah Tahsiniyah.23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
23 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 78-79 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hak dan Kewajiban Suami Itri 

1.1 Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut Fiqih 

Hak merupakan kewajiban yang harus di penuhi oleh suami atau 

istri kepada pasangannya pasca sah nya perkawinan. Bagi pihak 

perempuan atau istri, hak pertama yang diberikan kepadanya yang 

diwajibkan kepda suami saat terjadinya perkawinan ialah hak 

mahar. Hak istri lainnya yang suami wajib untuk memenuhinya ialah 

hak istri untuk digauli dan diperlakukan dengan baik, dipenuhinya 

nafkah lahir dan batin, hak istri atas masa iddah pasca perceraian, 

dan juga hak hadhanah. Adapun kewajiban suami segalah hal yang 

menjadi hak istri yaitu memenuhi nafkah keluarga, memperlakukan 

isri dengan baik, dan dapat menjadi pemimpin yang membimbing 

keluarga dengan baik. Untuk hak suami yang menjadi kewajiban 

istri untuk memenuhinya ialah hak untuk dilayani dengan baik lahir 

dan batin. 

Pendapat Syafi’I terhadap nafkah ditentukan oleh kondisi atau 

keadaan suami. Jika suami kaya maka ia harus memberikan sebesar 

2 mud perhari kepada istri, 1,5 mud perhari jika suami dalam 

keadaan menengah, dan 1 mud jika suami miskin.24 Adapun 

pendapat Hanafi, Maliki, dan Hanbali tidak menentukan ukuran 

 
24 1 Mud = 675 gram 
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jumlanya tetapi tetap menyandarkannya kepada kemampuan suami 

antara kaya dan miskinnya.25 Para imam madzhab bersepakat dalam 

pemenuhan hak pelayanan dengan baik bagi masing masing 

pasangan, dan juga memenuhi nafkah bersetubuh, keperluan hidup 

seperti tempat tinggal dan pakaian. Jika suami tidak dapat memenuhi 

hak dan kewajibannya maupun sebaliknya isri tidak dapat 

memenuhinya maka salah satu pasangan yang merasa di telantarkan 

hak dan kewajibannya dapat mengajukan perceraian.26  

1.2 Hak dan Kewajiban Suami Itri menurut Undang Undang dan 

KHI 

Maksud dari hak dan kewajiban suami istri ialah hak istri yang 

merupakan kewajiban suami dan kewajiban suami yang  menjadi hak 

istri.27 Adanya akad pernikahan yang sah mengakibatkan bagi pasangan 

suami istri untuk memenuhi segala hak dan kewajiban masing-

masing,  dengan ini maka pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

adalah  berhukum wajib bagi keduanya. Dalam prinsipnya hak dan 

kewajiban suami-istri menjelaskan kan tanggung jawab masing-masing 

untuk menjalankan kehidupan rumah tangga. Hak dan kewajiban suami 

istri dapat dirinci sebagai berikut menurut undang undang yang 

berlaku:28 

 
25 Syaikh Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad Dimasyqi, Fiqih Empat Madzhab, 

(Bandung: Hasyimi, 2012), 388 
26 Syaikh Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad Dimasyqi, Fiqih Empat 

Madzhab,389 
27Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan,70 
28 UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 30-34 
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1. Suami istri mendapat tanggung jawab bersama dan diwajibkan bagi 

keduanya untuk memenuhi tujuan dari pembentukan rumah tangga 

yang ideal dan luhur karena rumah tangga merupakan bentuk 

struktur sosial masyarakat yang paling dasar. 

2. Suami dan istri memiliki kekuatan hak dan kedudukan yang sejajar 

baik dalam hubungan dalam rumah tangga ataupun hubungan 

keduanya dengan seluruh lapisan masyarakat. Bagi keduanya 

dipandang seimbang juga dalam segala hal yang menyangkut 

perbuatan hukum. Suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai 

ibu rumah tangga 

3. Suami dan istri dituntut untuk mempunyai tempat kediaman yang 

tetap dan dapat dihuni bersama oleh keduanya dan dapat ditentukan 

sendiri oleh suami dan istri 

4. Suami dan istri wajib harus memliki rasa saling mencintai saling 

menghormati, saling setia, dan memberi bantuan lahir dan batin satu 

sama lain 

5. Suami wajib dapat meberikan perlindungan bagi istrinya dan juga 

dapat memenuhi segala keperluan hidup untuk menjalin rumah 

tangga yang sesuai dengan kemampuannya. Istri juga berkewajiban 

untuk mengatur rumah tangga dengan sebaik-baiknya.  Jika suami 

dan istri atau salah satu dari kedunya diketahui telah melalaikan 

kewajiban masing-masing maka mereka dapat mengajukan gugatan 

ke pengeadilan mengenai hak dan kewajiban suami istri,  
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KHI pada bab XII juga menjelaskan perihal hak dan kewajiban suami 

istri, meliputi:29 

1. Diwajibkan bagi suami istri untuk membangun rumah tangga ang 

Sakinah, mawaddah, warahmah. Pada masa kedepannya dari 

kelurga yang terdiri dari suami istri ini akan menjadi penopang 

dalam pembangunan tatanan masyarakat. 

2. Diwajibkan bagi suami istri untuk saling mencintai, menghormati, 

setia dan saling membantu lahir batin satu sama lain. 

3. Diwajibkan bagi suami istri untuk mendidik, mengasuh, 

menyanyangi, dan memelihara anak dengan baik dari segi rohani, 

jasmani, Pendidikan, dan agamanya. 

4. Diwajibkan bagi suami istri untuk menjaga dan memelihara 

kehormatan masing masing. 

5. Pihak suami maupun istri dapat mengajukan perceraian jika salah 

satu dari pasangan melalaikan atau tidak memnuhi kewajibannya. 

6. Memiliki tempat tinggal yang tetap dan layak dan telah   di sepakati 

Bersama. 

 Dalam KHI merincikan juga beberapa kewajiban masing masing pihak 

yang harus dipenuhi baik oleh suami maupun isri, Adapun kewajiban suami 

selama terikat dalam hubungan pernikahan, yaitu:30 

1. Diwajibkan bagi suami untuk membimbing istri serta mengatur dan 

mengarahkan kepentingan kepentingan dalam rumah tangga dengan 

baik 

 
29 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77-78 
30 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80 
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2. Diwajibkan bagi suami untuk melindungi serta memenuhi segala 

kebutuhan kehidupan rumah tangga sebaik baiknya yang selaras 

dengan kemampuannya. 

3.  Diwajibkan bagi suami untuk memberikan Pendidikan agama untuk 

istrinya maupun Pendidikan pengetahuan lainnya agar istri dapat 

belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuannya. 

4. Diwajibkan bagi suami untuk meberikan nafkah yang baik berupa 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga maupun kebutuhan istri sendiri 

seperti pakaian, perawatan, pengobatan, dan juga biaya Pendidikan 

bagi keluarga.  

Adapun kewajiban istri sendiri selama terikat dalam hubungan 

pernikahan, yaitu:31 

1. Diwajibkan bagi isri untuk mentaati, mematuhi dan berbakti kepada 

suami secara lahir dan batin selama masih dalam tuntunan syariat 

agama Islam dan tidak keluar dari batasannya. 

2. Istri dapat mengatur dengan baik urusan keperluan rumah tangga 

setiap harinya. 

Berkaitan tentang hak dan kewajiban suami istri dapat juga dibagi 

menjadi dua bentuk kelompok yaitu  hak dan kewajiban yang berupa kebendaan 

dan hak dan kewajiban yang bukan kebendaan, meliputi:32 

1. Hak dan kewajiban yang berupa kebendaan bermakna pada suami 

memberikan mahar dan nafkah kepada istrinya yang berupa pemenuhan 

 
31 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 83 
32Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, 76 
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pada segala aspek kebutuhan istri meliputi pangan, sandang, tempat tinggal, 

dan kebutuhan rumah tangga pada umumnya 

2. Hak dan kewajiban suami istri yang bukan kebendaan ditunjukkan untuk 

suami yang diwajibkan untuk memperlakukan istri secara baik  dan juga 

dapat menjaga istri dengan perlindunga yang baik pula, suami juga dituntut 

untu selalu bersikap sabar dan dapat selalu Membina dan membimbing 

istri,  sedangkan bagi istri diwajibkan pula untuk bisa melayani suami 

dengan baik serta memelihara diri. 

Agar terciptanya keluarga yang harmonis sesuai dengan tujuan 

perkawinan maka diharapkan bagi pasangan suami-istri untuk melaksanakan 

Hak dan kewajiban masing-masing dengan baik.  Di dalam hak dan kewajiban 

sudah menjelaskan bahwa kedudukan pria dan wanita seimbang setelah 

pernikahan di mata hukum, pihak pria disebut sebagai kepala rumah tangga dan 

istri bertindak sebagai ibu rumah tangga yang mempunyai peran masing-masing 

di dalam rumah tangga.  suami mempunyai kewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan dan keperluan rumah tangga melindungi, mendidik dan menjaga 

keutuhan rumah tangga sedangkan istri memiliki kewajiban untuk berbakti 

kepada suami secara lahir dan batin. suami dan istri memiliki kewajiban 

bersama ya itu untuk saling mencintai menghormati setia dan ikhlas terhadap 

sesama dan juga menyediakan tempat tinggal atau kediaman. 

2. Dispensasi Perkawinan 

Yang dimaksud Dispensasi adalah pengecualian dari suatu aturan 

karena pertimbangan khusus, dalam hal ini pengecualian tersebut berlaku 
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hilangnya kewajiban atau larangan. 33  Mengenai tujuan dispensasi nikah 

adalah pemberian surat pernyataan pembebasan bagi seseorang yang ingin 

menikah tetapi belum mencapai syarat usia kawin yang dalam hal ini diatur 

dalam undang-undang. Warga negara yang beragama Islam yang ingin 

menikah namun masih di bawah umur harus mendapatkan dispensasi nikah 

dari Pengadilan Agama. Dispensasi Perkawinan dari Pengadilan Agama 

adalah putusan berupa penetapan dispensasi bagi calon pengantin yang 

belum mencapai usia 19 tahun, baik bagi laki-laki maupun perempuan yang 

akan dinikahi menurut Undang-Undang Noor 16 Tahun 2019. 

Permohonan dispensasi kawin dapat diajukan oleh orang tua atau 

walinya yang anaknya masih di bawah batas minimal usia perkawinan 

sebagaimana disebutkan dalam pasal 7 ayat (1) Undang-undang perkawinan 

nomor 1 Tahun 1974 baik itu orang tua pihak pria atau orang tua pihak 

wanita kepada Ketua Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggal 

Pemohon. Pihak yang mengajukan permohonan dispensasi kawin harus 

memperhatikan urutan orang yang boleh mengajukan permohonan. Untuk 

permohonan dispensasi kawin dari pihak wanita yang mengajukan adalah 

bapak, jika tidak ada bapak maka Ibu selanjutnya kakek atau nenek sampai 

pada orang yang menjadi walinya saat ini. Sedangkan untuk permohonan 

dispensasi kawin dari pihak pria boleh siapa saja boleh bapak atau ibu atau 

walinya.   

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam mengajukan 

perkara Permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama adalah Surat 

 
33Dikutip dari https://kbbi.web.id/dispensasi diakses pada tanggal 22 Desember 2020 

https://kbbi.web.id/dispensasi
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Permohonan, Foto kopi KTP orang tua/wali yang bersangkutan, Foto kopi 

Kartu Keluarga Pemohon, Foto kopi Akte Kelahiran /KTP anak, Foto kopi 

KTP/Akta lahir calon suami/isteri, Foto kopi Ijazah Pendidikan terakhir 

anak dan/atau surat keterangan masih sekolah dari sekolah anak, Foto kopi 

Surat Penolakan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan, Membayar biaya 

panjar perkara, Pemohon yang tidak mampu dapat mengajukan permohonan 

dispensasi kawin secara Cuma-Cuma (prodeo). 

3. Faktor Dispensasi Perkawinan 

Pengadilan Agama dapat memberikan dispensasi perkawinan 

setelah mendengar keterangan dari orang tua, keluarga dekat atau 

wali. Adapun beberapa hal yang menjadi faktor pengajuan dispensasi 

perkawinan adalah sebagai berikut: 

1. Kehamilan diluar nikah 

Perkara ini merupakan mayoritas sebab dari pengajuan 

dispensasi perkawinan. Hal ini juga yang menjadi latar belakang khusus 

bagi peneliti untuk menjadikan kondisi pengajuan dispensasi 

perkawinan karena hamil diluar perkawinan sebagai bahan penelitian. 

Tingginya faktor ini di sebabkan karena hilangnya rasa khawatir para 

pelaku ketika melakukan hubungan diluar batas sehingga menyebabkan 

kehamilan yang tidak diinginkan. Hal ini tentu akan berdampak besar 

bagi keberlangsungan generasi kedepannya, jika dalam satu tahun 

terdapat seratus pasangan yang menikah disebabkan kehamilan diluar 

kawin maka akan ada seratus orang pada generasi berikutnya  yang akan 

tumbuh dalam kond  isi keluarga tidak ideal karena orang tuanya 
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terpaksa menikah dan juga tidak terjaminnya kualitas kehidupan dari 

aspek ekonomi, sosial dan juga pendidikan.  

Dalam KHI pasal 53 diperbolehkan untuk menikahkan seorang 

wanita yang sedang hamil dengan lelaki yang menghamilinya tanpa 

harus menunggu kelahiran anak yang berada dalam kandungan. Adapun 

tentang hubungan nasab, dimana hubungan nasab ini menentukan ikatan 

mahram, wali, dan juga penentuan warisan. Para ulama’ mencapai 

kesepatan bahwa anak yang dilahirkan karena perzinahan atau 

kehamilan diluar perkawinan memiliki hubungan nasab kepada 

ibunya,34 sedangkan hubungan nasab kepada ayahnya mengalami 

perbedaan pendapat.  

2. Ekonomi 

Kondisi ekonomi yang tidak stabil atau bahkan rendah, membuat 

para orang tua beranggapan bahwa perkawinan merupakan pintu keluar 

bagi beban hidup dari anak anaknya. Para orang tua ini beranggapan 

bahwa melepas anak mereka ke jenjang perkawinan sedini mungkin 

dapat mengurangi beban ekonomi keluarga karena mereka meyakini 

bahwa sang anak tidak akan bergantung lagi dengan orang tua setelah 

perkawinan. Para anak dituntut untuk hidup lebih mandiri dengan para 

pasangannya setelah perkawinannya, dan mayoritas para anak ini putus 

sekolah demi mencari nafkah. 

3. Pencegahan  

 
34 Asyhari Abdul Ghafir, Pandangan Islam tentang zina dan perkawinan sesudah hamil 

(suatu pergeseran social), (Jakarta: Gramada, 1987), 81 
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Perkembangan teknologi saat ini menyebabkan para anak remaja 

mengakses hal hal yang mereka ingin ketahui tentang kehidupan. 

Kadangkala hal ini menunjukan kepada suatu informasi yang negatif 

yang mengarah kepada pergaulan diluar batas. Untuk menghindari dan 

sekaligus mencegah perbuatan yang negatif maka orang tua meninjau 

bahwa perkawinan merupakan suatu cara untuk mencegah pergaulan 

diluar batas, perzinahan, berhubungan lawan jenis yang susah untuk 

dipisahkan atau perbuatan negatif lainnya. Orang tua memandang 

bahwa perkawinan adalah solusi terbaik bagi anaknya daripada 

terjerumus kepada hal yang lebih membahayakan yaitu kehamilan diluar 

kawin. 

4. Pendidikan   

Banyaknya para anak anak yang putus sekolah dikarenakan faktor 

ekonomi, membuat mereka berhenti mendapatkan pendidikan. Hal ini 

menyebabkan mereka tidak memeperoleh ilmu yang sempurna dari 

seluruh program pendidikan yang dowajibkan bagi mereka. Akibat hal 

ini mereka menganggap bahwa fase kehidupan mereka setelah putus 

sekolah harusnya menikah, dengan ini mereka bisa berharap kehidupan 

lebih baik dari sebelumnya.  

Apapun dari banyaknya faktor yang telah disebutkan diatas yang 

menjadi landasan pengajuan dispensasi perkawinan. Sesungguhnya para 

orang tua ingin memberikan hal yang terbaik bagi putra putrinya karena 

banyak kasus dimana para anak menyalahkan orang tua yang tidak 

mengasuh mereka dengan baik dikarenakan sibuk, adakalanya para anak 
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remaja ini yang meremehkan perhatian atau ajaran yang telah di 

tanamkan kepada mereka tentang bahaya nya perbuatan menyimpang. 

Mereka telah hilang rasa kekhawatiran untuk melakukan perbuatan 

menyimpang itu sehingga menyebabkan hal diluar batas kendali mereka 

bagi kasus kehamilan diluar kawin yang sedang menjadi topik utama 

penelitian ini. Kehamilan diluar kawin yang disebabkan perzinahan 

tidak dihukumi sebagai tindak pidana yang dihukumi dengan suatu 

sanksi yang menjerat atau meberikan rasa jera bagi para pelaku, salah 

satu jalan keluar yang sering kali ditawarkan pada kondisi masyarakat 

indonesia saat ini adalah pertanggung jawaban melalui perkawinan. 

Perkawinan dengan kondisi terpaksa seperti inipun tidak menjamin 

kesejahteraan bagi hubungan keluarga, sebaliknya kondisi ini merupan 

kondisi paling rentan dan rapuh untuk menghadapi segala konflik rumah 

tangga dimasa mendatangnya karena ketidaksiapan fisik, mental, materi 

dan segala aspek lainnya. Sesungguhnya bagi para pelaku dispensasi 

kawin karena hamilpun setelah adanya hubungan perkawinan tidak 

menjamin perubahan atau penyesalan dari perbuatannya di masa 

lampau.    

B. Maqashid Syarī’ah Ibnu Asyur 

1. Biografi Ibnu Asyur 

Beliau memiliki nama lengkap Muhammad At Thahir Ibnu 

Muhammad bin Muhammad At Thahir bin Muhammad bin Syeikh 

Muhammad as Syadzili bin Abdul Qadir bin Muhammad bin 'Asyur. 

Beliau lahir dalam keluarga yang sangat religius dan 'Ulama pada tahun 
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1296 H/ 1879 M di Tunisia, meninggal pada umurnya yang ke 94 pada 

tanggal rajab 1393 H/ 12 Juni 1973 M di Tunisia. 

Pada usia 14 tahun beliau masuk ke Universitas Tunisia (1310 

H/ 1893 M) hingga meraih gelar sarjana pada tahun 1317 H/ 1899 M. 

Beberapa Guru Guru Ibnu Asyur ialah Syeikh Muhammad Al Khiyari ( 

Tahfidzul Quran), Syeikh Ahmad bin Badr al Kafy (Bahasa Arab, 

Nahwu dan addiry),Syeikh Ahmad Jamaluddin (Fiqih Maliki) ,Syeikh 

Salim Bawahijah (Tarjamah, Sastra, Matematika, Sejarah, dan 

Geografi). setelah merampungkan proses belajar Ibnu Asyur kemudian 

menjadi guru di Universitas Azzaitunah Tunisia pada tahun 1393 H/ 

1903 M. Beliau juga mengajar di sekolah Asshidiqiyah tahun 1321 H/ 

1904 M. Pada tahun 1326 H/ 1909 M beliau diangkat menjadi badan 

anggota bidang akademis. 

Ibnu Asyur menjalani dua masa keadaan politik Tunisia yang 

mempengaruhi beberapa perkembangan ide dan pemikirannya yaitu 

pada masa penjajahan Prancis yang memonopoli kekuasaan beberapa 

negara Timur Tengah, Afrika Barat (Tunisia) dan Utara. Kedua saat 

Tunisia berhasil merdeka Ibnu Asyur mengerahkan segala usahanya dan 

terjun dalam bidang pendidikan. Beliau mengajar di Universitas, 

menjadi Hakim dan mufti agung madzhab Maliki pada tahun 1926 M, 

dan aktif dalam Majma' lugotul 'arab. 

Beberapa karya Ibnu Asyur Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, 

Maqāṣid al-Syarī‘ah al Islāmiyyah, Uṣūl al-Niẓām al-Ijtimā‘iy fī al-
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Islām, A Laysa al-Ṣubḥ bi Qarīb, al Waqf wa Āṡāruh fī al-Islām, Kasyf 

al-Mu‘thiy min al-Ma‘āniy wa al-Alfāẓ al Waqī‘ah fī al-Muwaṭṭa’, al-

Tawḍīh wa al-Tasḥīḥ fī Uṣūl al-Fiqh, dan lainnya.35 

2. Maqāṣid Al-Syarī’ah Ibnu 'Asyur 

Ibnu Asyur memaparkan bahwa maqāṣid al-syarī’ah ialah 

segala hikmah maupun rahasia rahasia yang ada dalam tujuan dari 

ditetapkannya suatu Syarī’ah secara kesluruhan bentuk umumnya tanpa 

ada pengecualian maupun pengkhususan pada satu perkara hukum atau 

bidang tertentu.36 Asas maqāṣid dari setiap syariat yang Allah tetapkan 

bagi manusia merupakan suatu hal yang menunjukan bahwa segala 

ketetapan syariat memiliki hikmah hikmah, maslahah, tujuan dan 

pastinya tidak ada sia -sia dan main main.  

 Ibnu Asyur menguraikan maqāṣid al-syarī’ah menjadi dua 

bagian; maqāṣid al-syarī’ah umum dan maqāṣid al-syarī’ah khusus yang 

dapat dijabarkan perbedaanya sebagai berikut:37 

Pertama, Konsep Maqāṣid al-syarī’ah umum mengkaji makna 

makna dan hikmah hikmah yang didalami oleh syarī’ah pada seluruh 

keadaan pensyariatan suatu syarī’ah ataupun hal hal besar 

didalamnya yang mana tidak hanya khusus untuk memperhatikan 

 
35 Muhammad bin Ibrohim, Fatawa al syaikh Imam Muhammad Thahir Ibnu Asyur, 

(Dubai: Markaz al majid li Tsaqafah wa Turost, 2004),  11-14 
36 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, (Tunisia: Dar Sukhun, 

2020), 50 
37 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 55 
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suatu bentuk yang khusus dalam hukum hukum syariat. pembagian 

ini harus memiliki sifat yang tetap, jelas, konsisten, dan tidak saling 

bertentangan. 

Dalam hal bentuk maqāṣid al-syarī’ah umum meliputi berbagai 

aspek yang mencangkup tentang menjaga keselarasan umat, 

melindungi keberlangsungan suatu maslahat yang menjaga 

keutuhan manusia, dan dapat memenuhi berbagai hak hak secara 

sempurna. Maqshid syarī’ah umum memiliki dua jenis pembagian 

yaitu yang memiliki arti pemaknaan Haqiqi dan juga Urfiyah.38  

Kedua, Maqāṣid al-syarī’ah khusus membahas perkara perkara 

yang dituju oleh syariat untuk menyatakan tujuaan yang bermanfaat 

bagi manusia ataupun mengkaji kemasalahan umum dari segala 

perbuatan mereka yang khusus seperti hal hal yang mencangkup 

hukum keluarga, ekonomi, harta benda, muamalah, jual beli, 

ketetapan hakim, pelaksaan hak hak, dan juga perihal pidana. Dalam 

maqashid syarī’ah Ibnu Asyur membahas hak – hak yang terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu hak hak Allah yang bukan sekedar tentang 

tauhid maupun ibadah melainkan tentang hak – hak umat yang 

memberikan kemanfaat bagi khalayak umum dan segala hak yang 

dapat menjaga keberlangsungan Maqāṣid al-syarī’ah umum. kedua 

hak hak hamba yang dapat mendatangkan bagi dirinya manfaat dan 

menjauhi segala hal yang tidak mendatangkan kemaslahatan, serta 

 
38 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 56 
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tetap dapat menjaga terjalinnya kemasalahatan dan menjauhi 

kerusakan secara umum. ketiga Musyarakah atau penggabungan 

antara hak hak Allah dan Hak hak hamba.39 

Maqāṣid syariat tentunya harus mengandung suatu kemaslahatan 

dan dapat menjauhi segala hal yang menyebabkan kerusakan maupun 

bahaya. Definisi maslahat menurut Ibnu Asyur ialah segala keadaan 

yang dapat memberikan kebaikan ataupun manfaat baik secara terus 

menerus dan tidak terbatas dalam berbagai keadaan waktu maupun 

zaman. kebalikan dari maslahat yaitu mafsadah Ibnu Asyur 

menerangkan bahwa mafsadah ialah segala perkara yang dapat 

memberikan kerusakan serta bahaya bagi suatu tempat, keadaaan 

maupun waktu baik secara perseorangan maupun berlaku bagi banyak 

orang.40 

Kemaslahatan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian;41 

1. Berdasarkan pengaruhnya kepada segala hal ang 

mengcangkup urusan umat terbagi menjadi maslahah 

dharuriyah adalah maslahat yang harus dipenuhi 

keseluruhannya (kulliyat al khomsu) ataupun salah satunya 

dimana jika tidak dipenuhi akan menyebabkan terjadinya 

kerusakan. Kedua, maslahah haajiyah adalah segala hal 

yang dibutuhkan untuk melangsungkan kemaslahatan 

 
39 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, Jilid , 122-123 
40 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 71 
41 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 78-79 



30 
 

dengan baik tapi jika tidak terpenuhi tidak mengakibatkan 

kerusakan seperti segala hal yang mubah dalam muamalah. 

Ketiga, maslahah tahsiniyah adalah maslahat yang ada untuk 

menyempurnakan keadaan umat hingga dapat menjalani 

kehidupan yang aman dan tentram seperti segala ada 

kebiasaan yang ada dalam masyarakat baik bersifat umum 

maupun khusus. 

2. Berdasarkan bentuk hubunggannya dengan umat secara 

berkelompok maupun perorangan terbagi menjadi kulliyah 

yang bertimbal balik dengan umat secara kelompok maupun 

keseluruhan dan juziyyah yang bertimbal balik dengan 

personal tertentu atau bidang tertentu 

3.  Berdasarkan atas kebutuhan manusia untuk mencukupinya 

yang terbagi menjadi qatiyyah yang berbentuk kemaslahatan 

dalam dalil dalil yang jelas. Ada dzanniyah yang berbentuk 

dalam dalil dalil dengan penilaian akal dan juga wahmiyyah 

yang merupakan kemaslahan yang dikira bermanfaat namun 

setelah diteliti ternyata berisikan kemudharatan. 

Maqāṣid al-syarī’ah harus bersandar kepada fitrah, toleransi, 

kesamaan atau penyetaraan derajat, dan kebebasan. Fitrah 

merupakan naluri penciptaan yang berarti segala ketetapan Allah 

untuk makhluknya, yang terdiri dari fitrah nafsiyah dan aqliyah. 

fitrah aqliyah dimana islam telah ada untuk mengarahkan akal yang 

mengkaji aqaid dan syariat. Adapun fitrah nafsiyah adalah segala 
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aspek dimana Allah telah menciptapkan akal manusia agar dapat 

selamat dari segala hal yang buruk seperti perkawinan, perngasuhan, 

saling berbuat baik, bersosialisasi, menjaga diri dan keturunan, 

membangun peradaban dan berbagai penelumuan. Toleransi yang 

menyangkut sifat sifat baik dan menjauhi segala perkara yang 

menyangkut hal yang berlebihan maupun keluar dari batas fitrahnya. 

Kesamaan atau penyetaraan derajat yang berarti manusia sama rata 

kedudukannya sebagai manusia yang Allah telah ciptakan dan juga 

dalam hak hak kedudukan beragama atau syariat. diwajibkan bagi 

seluruh manusia hukum syariat yang ada dimaksudkan untuk dapat 

menjaga agama, diri, keturunan, harta, akal dan juga 

kehormatannya.42 Kebebasan memilki arti dimana manusia yang 

memiliki kedudukan yang sejajar maka mereka juga dapat 

melakukan tindakan apapun terhadap diri mereka. Kebebasan juga 

dapat diartikan sebagai lawankata dari perbudakan dan segala hal 

yang dilakukan oleh manusia dengan akalnya tanpa perlu bersandar 

kepada orang lain.  

Metode penetapan Maqāṣid syarī’ah:43 

1. Pengamatan atau observasi terhadap perkara perkara syariat, hal 

yang masuk dalam pengamatan terbagi menjadi dua hal yaitu 

pengamatan terhadap hukum hukum yang telah jelas diketahui 

 
42 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, Jilid 2, (Tunisia: Dar 

Sukhun, 2004), 123-130 
43 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 19-21 
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ilalnya, ilal dapat diketahui melalui metode masalikul illah. Dengan 

mengetahui secara pasti ilal dari suatu perkara hukum syarī’ah maka 

akan mudah untuk mendapatkan ilmu maqāṣid syarī’ahnya. Contoh 

hal ini adalah adanya larangan melamar wanita yang telah dilamar 

orang lain, illah dalam perkara ini ialah menghindari timbulnya rasa 

kebencian maupun permusuhan yang akan timbul diantara dua 

orang. Dapat disimpulkan bahwa maqāṣid al-syarī’ah dalam perkara 

ini untuk menjaga keberlangsungan tali persaudaraan antara 

sesasama muslim. Hal yang kedua adalah pengamatan terhadap dalil 

dalil hukum yng mempunyai kesamaan dalam Illahnya dimana telah 

dipastikan bahwa hal tersebut merupakan maksud dari tujuan 

pensyariatannya. Contoh hal ini ialah adanya larangan jual beli 

barang yang tidak dalam genggaman penjualnya, illah dari perkara 

ini adalah agar barang tersebut tetap dapat tersedia wujudnya 

dipasar. Perkara lain yang mempunyai illah yang sama dengan 

perkara diatas adalah adanya larangan untuk menimbun barang 

sehingga menghilang dari peredaran pasar dan menyebabkan 

kesulitan bagi para pembeli mendapatkan barang tersebut. Dapat 

ditarik maqāṣid al-syarī’ah dalam dua perkara diatas untuk dapat 

menjadikan barang tetap berada dipasaran dan mempermudah 

pembeli untuk mendapatkan suatu barang yang dia inginkan.   

2. Penggunaaan dalil dalil alquran yang jelas yang meminimalisir 

penggunaan dalil dalil lain secara dhahir karena penggunaan bahasa 

arab ataupun menghindari adanya keraguan maksud dari dalil 
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tersebut. contohnya adalah perkara ayat Al Quran surat Al Baqarah 

ayat 18 tentang kewajiban berpuasa. 

3. Penggunaan hadist mutawatir. hal ini berlaku dalam dua keadaan 

yaitu mutawatir ma'nawiy dan mutawatir 'amaliy. Mutawatir 

ma'nawiy diperoleh dari hasil musyahadah para sahabat terhadap 

perbuatan yang dilakukan nabi Muhammad S.A.W maka akan 

diperoleh suatu ilmu pada penetapan syariat pada keadaan tersebut. 

contoh penetapan pensyariatan Shadaqah jariyah. Adapun 

mutawatir ma'nawiy diperoleh dari hasil musyahadah beberapa 

sahabat terhadap perbuatan yang dilakukan nabi Muhammad S.A.W 

secara berulang ulang sehingga dapat disimpulkan suatu Maqāṣid 

syarī’ah. 

Perihal masalah perkawinan yang mengandung peraturan 

tentang ketentuan hukum keluarga merupakan perkara penting dimana 

cikal bakal peradaban dan sosial tercipta didalamnya. Dengan 

perkawinan, yang diawali akad nikah dan segela ketetapan syariat dalam 

hubungan ini menjadikan hubungan antara laki laki dan perempuan 

menjadi berbeda dengan hubungan makhluk lainnya yang tidak 

memiliki akal. Kelahiran manusia dapat diakui dalam hubungan 

perkawinan. Perkawinan yang menjadi asal usul terciptanya keturunan 

manusia. Perkawinana juga mengatur jalur nasab, terjalinnya hubungan 

kerabat baik dari jalur ke atas maupun ke bawah, dan adanya hubungan 

ipar. Segala tali hubungan ini nantinya akan meciptakan kelompok yang 

dapat merubah peradaban manusia seluruhnya. 
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Sebelum adanya syariat islam, ada empat cara pernikahan yang 

dijelasakan oleh Aisyah r.a yang dilakukan pada masa jahiliyah.44 

Pertama, pernikahan yang dilakukan seperti saat ini dimana adanya 

lamaran dari seorang laki laki kepada wali seorang perempuan serta 

pemberian mahar dan kemudian menikahinya. kedua, bahwasanya ada 

seorang laki laki yang berkata kepada istrinya jika telah suci dari 

haidnya agar datang kepada seorang laki laki untuk berjimak dengannya, 

setelah itu suaminya tidak menyentuhnya hingga terlihat kehamilan dari 

istrinya yang dihasilkan dari jimak dengan laki laki  tersebut. hal ini 

disebut dengan pernikahan Istibdha' dimaksudkan untuk memiliki anak 

yang pintar dan dapat memperbaiki keturunan. ketiga, berkumpulnya 

kurang dari sepuluh orang laki laki dan masuk bersama kepada satu 

orang perempuan. jika perempuan ini hamil dan telah melahirkan 

seorang anak maka ia dapat memilih satu dari beberapa laki laki yang 

tadi untuk menjadi ayah dari anak tersebut. keempat, berkumpulnya 

orang yang banyak dan mereka memasuki wanita dan tidak terdapat 

larangan bagi siapapun untuk memasuki wanita tersebut, dan wanita ini 

adalah pelacur mereka memberikan tanda pada pintu rumah mereka 

dengan sebuah bendera. jika wanita ini hamil kemudian melahirkan 

maka berkumpullah orang orang yang banyak diatas dan mereka 

memanggil pencari jejak (Al Qafah) yang menentukan nasab anak 

tersebut melalui perkiraan kemiripan. 

 
44 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 174 
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Islam yang datang dengan syariatnya yang sempurna mengatur 

hubungan antara laki laki dan perempuan melalui pernikahan. 

Hubungan pernikahan didasari atas keridhoan dan kesepakatan antara 

pihak laki laki, perempuan dan juga keluarga keduanya. Ikatan 

pernikahan ini dapat menjamin kehidupan wanita yang membedakannya 

dengan hubungan perkawinan pada masa jahilyah, dan juga 

berlangsungnya ikatan hubungan keluarga yang baik. Pelaksanaan 

pernikahan memiliki dua prinsip dasar dalam maqāṣid syarī’ahnya 

yaitu:45 

Pertama, adanya kepastian hubungan antara laki laki dan 

perempuan yang membedakannya dengan hubungan antara laki laki dan 

perempuan lain. Prinsip dasar pertama ini dilandasi pada beberapa hal 

yang dapat membedakan pernikahan dan perzinahan yaitu adanya izin 

dari wali dari pihak wanita. Adanya kewajiban membayar mahar dari 

suami kepada istri dan assyuhroh, pemberitaan maupun penyiaran atas 

pernikahan. 

Kedua, tidak berada dalam hubungan yang memiliki kesepakan 

waktu. Adanya syariat pernikahan ini memerintahkan bagi manusia 

untuk saling berbuat baik, terutama untuk menghargai serta melindungi 

wanita. Perkawinan bersifat selamanya selama ikatan perkawinannya 

tidak teputus melalui perceraian, kematian maupun hal lainnya. 

 
45 Muhammad Tahir bin ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah, 176 
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Syariat pernikahan mengandung maslahah dharuriyah dalam 

hal menjaga keberlangsungan agama dalam hal syariat islam perihal 

perkawinan dan menghindari adanya perzinahan, menjaga nafs agar 

terus berlangusung kehidupan manusia secara turun menurun dengan 

kelahiran yang diawali oleh perkawinan, menjaga kehidupan wanita dan 

anak anak, menghindari aborsi dan pelantaran anak,  menjaga keturunan 

dimana perkawinan akan dapat menghasilkan garis keturunan atau 

nasab manusia yang jelas tanpa keraguan, menjaga harta dengan aman 

dalam konsep rumah tangga dan juga dapat menjaga kehormatan.   

Thahir ibnu Asyur menerangkan dalam kitab tafsirrnya pada 

surat Arrum ayat 21 tentang perkara tujuan perkawinan,46 beliau 

menerangkan bahwa adanya syariat pernikahan yang merupakan pilar 

sendi dasar dalam perkara keturunan atau nasab, terbangunnya 

keluarga, yang tidak ada cara lain kecuali dengan pernikahan yang dapat 

membangun hubungan tersebut. Pernikahan antara dua orang manusia 

yang berlawan jenis atau berpasangan inilah merupakan satu satunya 

cara agar manusia dapat memiliki keturunan dengan baik karena 

manusia tidak dapat menikah dengan selain jenis manusia dan manusia 

tidak dapat berketurunan sendirian layaknya tumbuhan. Dalam syariat 

pernikahan juga menjadi bukti kuasa Allah terhadap penciptaan manusia 

yang terdiri dari laki laki dan perempuan. Allah telah menjadikan 

manusia berpasangan dimana mereka saling melengkapi satu sama lain, 

 
46 Thahir Ibnu Asyur, Atthahrir wa Attanwir, Jilid 21, (Tunisia: Dar Tunisia, 1984), 71 
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saling cenderung, menyukai, memberikan ketentraman, menyanyangi, 

mencintai, dan berhubungan baik.  

Thahir ibnu Asyur dalam tafsirnya di surat Annahl ayat 72 

menjabarkan pula bahwa pernikahan dapat menjaga hubungan nasab 

yang terjalin akan tersambung secara jelas dan berlangsung selamanya 

yang nantinya akan menentukan perkara wali, warisan dan hal lain yang 

menyangkut hukum kekeluargaan.47 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47 Thahir Ibnu Asyur, Atthahrir wa Attanwir, Jilid 14, 2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Field 

research atau empiris. Pengertian penelitian hukum empiris salah satu jenis 

penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum di dalam 

masyarakat. Istilah penelitian hukum empiris berasal dari Bahasa inggris yaitu 

Emperical legal research.48 Menurut pandangan Soerjono Soekanto dan Sri 

Mamuji, penelitian hukum empiris adalah penelitian hukum yang di lakukan 

dengan cara meneliti data primer.49 Maksud dari data primer adalah data yang 

berasal dari Masyarakat atau orang yang terlibat langsung atas masalah yang 

diteliti.  

Penelitian hukum empiris atau sosiologis memiliki arti juga sebagai sebuah 

metode penelitian hukum yang berupaya untuk melihat hukum dalam artian yang 

nyata atau dapat dikatakan melihat, meneliti bagaimana bekerjanya hukum di 

masyarakat.50 Pengertian lainnya terkait penelitian hukum empiris adalah hukum 

meninjau atau menilik dirinya dari unsur-unsur diluar dirinya (hukum) yaitu 

fenomena-fenomena social didunia secara kenyataan (empiris) yang 

mempengaruhi perilaku hukum baik secara personal individual maupun secara 

institusional masyarakat dan lembaga-lembaga hukum yang eksis.51 

 
48Salim HS dan Erlies Septiana, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis dan 

Disertasi, (Jakarta: Rajawali, 2013), 20 
49Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatid Suatu Tinjauan Singkat, 

(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2010), 14 
50Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Jakarta: Kencana, 2018 ), 150 
51Nurul Qamar dkk, Metode Penelitian Hukum ( Legal Research Methods ), ( Makasar: CV 

Social Politic Genius, 2017 ), 5 



39 
 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang di gumakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

antropologi. Adapun pendekatan antropologi hukum mengkaji pada bagaimana 

cara cara penyelesaian masalah ataupun konflik yang terjadi dalam masyarakat.52 

Meliputi hal yang dikaji dalam ialah semua yang mengandung unsur ketegangan, 

perselisihan, sengketa, motif orang yang melakukan dan juga solusi atau cara 

menyelesaikannya yang ada d alam masyarakat.  

Penggunaan pendekatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana berjalannya keputusan dipensasi perkawinan yang diberikan kepada 

pasangan yang belum memenuhi syarat usia untuk menikah sebagai solusi dari 

masalah kehamilan diluar nikah yang mereka hadapi. Pendekatan penelitian ini 

juga sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

dan memahami proses pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada pasangan 

dispensasi kawin hamil. Dimana para pasangan ini menikah dalam keadaan 

terpaksa dan berada di bawah umur (usia anak).  

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian yang bersifst kualitatif, kehadiran peneliti menjadi suatu 

elemen yang sangan utama dan penting dikarenakan peneliti merupakan tokoh 

utama sebagai pengumpul data. Peneliti diharuskan hadir di tengah masyarakat 

untuk memperoleh data secara langsung dari para Narasumber pelaku dispensasi 

 
52Bachtiar, Metode Penlitian Hukum, (Tangerang: UNPAM Press, 2018), 91  
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perkawinan dalam proses memenuhi hak dan kewajiban istri masing masing dan 

hal hal lain yang bersangkutan dengan topik pembahasan penelitian. 

D. Lokasi Penelitian 

Kepanjen merupakah sebuah wilayah yang menjadi pusat pemerintahan 

Kabupaten Malang. Kepanjen adalah sebuah kawasan yang terletak pada bagian 

tengah selatan wilayah Kabupaten Malang. Kepanjen terletak di ketinggian rata-

rata 336 mdpl dan diapit oleh 3 gunung besar, yaitu Gunung Kawi, Gunung 

Semeru, dan pegunungan Malang selatan. Letak geografis sedemikian itu 

menyebabkan Kepanjen memiliki posisi yang cukup strategis. 

Posisi koordinat Kepanjen terletak antara 112,5496 Bujur Timur dan 112,6065 

Bujur Timur dan antara 8,1707 Lintang Selatan dan 8,0958 Lintang Selatan.53 

Adapun alasan peneliti menetapkan wilayah kepanjen sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan dalam wilayah ini terdapat kasus khusus pada pasangan 

dispensasi perkawinan hamil dimana pasangan hidup dengan tetap bergantung 

kepada orangtuanya, tidak dapat hidup secara mandiri, adanya ibu yang melahirkan 

bayinya secara prematur dikarenankan belum siapnya fisik karena masih dalam 

usia anak dibawah umur, dan adanya pasangan yang mengalami LDR pasca 

perkawinan. 

E. Sumber Data 

Sumber data yang akan diteliti akan dibagai menjadi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

 
53https://id.wikipedia.org/wiki/Kepanjen,_Malang di akses tanggal 11 Maret 2021 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mdpl
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Kawi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Semeru
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Semeru
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_koordinat_geografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepanjen,_Malang
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a. Data Primer yaitu sumber utama yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yang di peroleh melalui wawancara langsung. Adapun perseorangan yang akan 

dijadikan bahan penelitian adalah para pasangan yang memperoleh dispensasi 

perkawinan sebagai bentuk pertanggung jawaban akibat kehamilan diluar 

nikah. Peneliti sendiri akan melakukan wawancara terkain dengan kehidupan 

pasca pernikahan keduanya terutama tentang hak dan kewajiban suami istri. 

Terkait narasumber yang diwawancara dalam penelitian ini adalah 

sebagaimana berikut: 

Tabel 1.2 

Daftar Narasumber 

No Nama Keterangan 

1 RA (17 Tahun), RR  (17 

Tahun) 

Pasangan dispensasi pernikahan 

disebakan kehamilan diluar nikah 

2 MJ (16 Tahun), T (21 Tahun) Pasangan dispensasi pernikahan 

disebakan kehamilan diluar nikah 

3 DP (16 Tahun), NI (16 

Tahun) 

Pasangan dispensasi pernikahan 

disebakan kehamilan diluar nikah 

dan tetap melanjutkan 

pendidikannya 

4 AS (16 Tahun), MI (17 

Tahun) 

Pasangan dispensasi pernikahan 

disebakan kehamilan diluar nikah 

dan mengalami persalinan prematur 
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5 SV (18 Tahun), YP (20 

Tahun) 

Pasangan dispensasi pernikahan 

disebakan kehamilan diluar nikah 

 

b. Adapun data sekunder yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

Undang Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang Undang No 

16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang Undang No 1 Tahun 1974, 

Kompilasi hukum Islam, Putusan Putusan Pengadilan tentang Penetapan 

Dispensasi Perkawinan. Selain itu peneliti juga menggunakan buku-buku yang 

berkaitan dengan Topik pembahasan hak dan kewajiban suami istri, dispensasi 

perkawinan, perkawinan dibawah umur serta Karya Otentik Thahir Ibnu Asyur 

dan dokumen lainnya tentang Maqāṣid syarī’ah. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian hukum empiris atau lapangan, terdapat tiga Teknik yang 

dapat di gunakan, baik di gunakan secara sendiri – sendiri atau terpisah maupun 

di gunakan secara bersama – sama sekaligus. Ketiga Teknik tersebut adalah 

wawancara, angket atau kuesioner dan observasi.  

1. Wawancara 

Wawancara di maksudkan melakukan tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dengan responden atau narasumber atau informan untuk mendapatkan 

informasi. Wawancara ini dapat di lakukan dengan menggunakan panduan 

daftar pertanyaan atau tanya jawab di lakukan secara bebas, yang penting 

peneliti mendapatkan data yang di  butuhkan.54 Kelebihan dari wawancara 

 
54Mukti fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Yogyakarta: pustaka 

pelajar, 2010), 161 
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adalah bisa bertemu langsung dengan narasumber, dapat segera mendapatkan 

data, penelitian relative lebih cepat di lakukan atau di laksanakan dan mudah 

menggali informasi secara detail. Sedangkan kelemahan dari wawancara 

adalah sulitnya bertemu narasu mber sehingga penelitian tidak dapat cepat di 

selesaikan, waktu wawancara yang terbatas, dan situasi wawancara sangan 

mempengaruhi proses wawancara.55 Adapun narasumber utama yang akan 

diwawancarai ialah para pelaku dispensasi perkawinan disebabkan kehamilan 

diluar kawin dalam proses memenuhi hak dan kewajiban istri di Kepanjen. 

2. Dokumentasi 

Tahap dokumentasi ialah proses arsip dan penulisan semua hal yang 

terkait dengan topik penelian.56  Dalam proses ini juga mengambil tulisan serta 

informasi dari unsur unsur penting yang terkait dalam topik penelitian yang 

berada dalam buku – buku, arsip dan dokumen. Peneliti melakukan pencatatan 

data yang berkaitan dengan proses pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

bagi para pasangan dispensasi perkawinan disebabkan kehamilan di Kepanjen. 

G. Teknik Analisis Data 

Definisi dari analisis data ialah cara yang digunakan untuk mengolah data 

yang telah di peroleh dari berbagai sumber yang telah dikumpulkan.57 Penelitian 

ini melalui beberapa tahapan untuk menganalisis data yaitu: 

1. Editing 

 
55Mukti fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 164 
56Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakrta: Bumi Aksara, 

2012), 91 
57Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

329 
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Dalam tahapan ini hal yang perlu dilakukam adalah meneliti dan 

menyusun kembali informasi yang telah didapatkan di lapangan. Peneliti harus 

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh atas keakuratan data, kejelasan 

fakta lapangan, relevansi bagi peneliti, merivisi kekurangan data dan 

penyuntingan sumber hasil wawancara dilapangan.58 Hal ini harus 

dilaksanakan secara detail agar penelitian berjalan sesuai dengan titik fokus 

topik penelitian mengenai hak dan kewajiban suami istri pada pasangan 

dispensasi kawin hamil. 

2. Klasifikasi atau Coding 

Setelah melakukan penyuntingan data pada proses editing, maka 

tahapan selanjutnya ialah proses Klasifikasi dimana peneliti melakukan 

penyusunan serta pengelompokan bagian bagian dari informasi yang telah 

diperoleh. Proses ini juga mempermudah peneliti untuk masuk ke proses 

tahapan selanjutnya dalam proses analisa.59 Dalam proses ini juga terjadi 

pemisahan antara data data yang primer dan juga yang sekunder untuk 

memvalidasi data dengan baik serta agar penelitian berjalan sesuai dengan titik 

fokus topik penelitian mengenai hak dan kewajiban suami istri pada pasangan 

dispensasi kawin hamil.  

3. Verifikasi 

Pada proses ini peneliti melakukan pemeriksaan kembali dan 

pengecekan data secara detail terhadap titik fokus topik penelitian mengenai 

 
58Faisar Ananda Arfa, Metode Penelitian Hukum Islam, (Bandung: Cipta Pustaka, 2010), 

114 
59Faisar Ananda Arfa, Metode Penelitian Hukum Islam, 116 
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hak dan kewajiban suami istri pada pasangan dispensasi kawin hamil, proses 

ini meninjau ulang data data yang telah diperoleh dari wawancara, observasi, 

dokumentasi dan juga segala sumber data tertulis lainnya. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari kesalahan ataupun ketidaksesuai data dalam penelitian. 

4. Menganalisis data   

Analisis data ialah tahap dimana penyusunan sistematis data yang telah 

didapatkan dengan berbagai cara yang telah dilakukan baik wawancara, 

catatan, atau observasi, tahap in bertujuan agar segala informasi data yang 

diperoleh mudahuntuk dipahami dan dijelaskan kepada orang lain secara 

detail.60 Analisis data digunakan sebagai proses pengambilan kesimpulan dari 

segala data penelitian yang telah dipperoleh. Dalam tahapan ini terjadi 

penyusunan, pemahaman, peinterpretasikan semua informasi yang telah 

dikumpulkan.61 Dalam proses ini penelti memaparkan dan menjelaskan data 

terkait titik fokus topik penelitian mengenai hak dan kewajiban suami istri pada 

pasangan dispensasi kawin hamil dan segala aspek yang berkaitan dengan hal 

ini. Setelah melakukan penelusuran dan penafsiran seluruh data kemudian 

peneliti melakukan tinjauan topik penelitian dengan mengarah pada teori 

Maqāṣid al-syarī’ah prespektif Thahir Ibnu Asyur 

5. Kesimpulan 

 
60Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

334 
61Dadang Ahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 103 
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Dalam tahapan ini peniliti melakukan pengambilan kesimpulan dari 

seluruh data data yang telah diperoleh untuk diambil jawaban dari pertanyaan 

dalam penelitian dan dapat memenuhi tujuan dari penelitian. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Tahapan ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kesalahan saat proses 

pengolahan data penelitian yang akan berdampak pada penarikan hasil akhir dari 

seluruh proses penelitian.62 Peneliti secara detail memperhatikan seluruh aspek data 

penelitian dengan tahapan berikut: 

1. Memperpanjang Kehadiran 

Dalam tahap ini peneliti memperpanjang pengamatan dan juga 

mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan 

data yang benar atau tidak. Tahapan ini juga bertunjuan untuk menambah 

fokus penelitian dan juga bisa menambah informasi baru lagi.63 Dalam 

perpanjangan ini peneliti fokus menguji kredibilitas dan kebenaran data 

penelitian, jika setelah pengecekan kembali data tidak berubah dan sudah 

benar maka waktu perpanjangan dapat diakhiri. 

2. Melakukan Triangulasi Data 

Triangulasi data dapat diartikan sebagai proses pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah diperoleh.64 Dalam proses ini juga peneliti sekaligus 

 
62Muh Fitrah ffan Luthfiah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan kelas 

dan studi kasus), (Sukabumi: Jejak, 2017) 93. 
63Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, 369 
64Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, 330 
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menguji data dengan mengecek kredibilitas dan kekuatan data yang telah 

dikumpulkan dengan bermacam cara pengumpulan data dari sumber bahan 

penelitian yang sama yang disebut dengan triangulasi teknik. Dan juga 

melakukan triangulasi sumber dengan mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda dengan teknik yang sama. Triangulasi waktu juga dapat dilakukan 

karena dapat mempengaruhi hasil dari data yang diperoleh, antara waktu 

pagi, siang atau malam dapat mengahsilkan jawaban data yang berbeda.65 

Inti dari proses triangulasi ialah memastikan dan mengecek keotentikan 

hasil data penelitian. Adapun proses triangulasi yang dilakukan peneliti 

ialah triangulasi waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
65Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, 372 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Narasumber Penelitian 

1. Narasumber I (RR dan RA) 

Pasangan ini mengajukan dispensasi perkawinan pada 

tanggal 10 Agustus 2020. RR sebagai suami berumur 17 Tahun dan 

RA sebagai istri berusia 17 tahun 3 bulan pada saat pengajuan 

permohonan dispensasi perkawinan. Adapun alasan pengajuan 

karena keadaan yang mendesak saat itu dimanan RA telah hamil 

berusia 4 bulan setelah menjalin hubungan selama satu tahun.  

Pasangan ini menikah bulan Agustus 2020 di kediaman 

suami, dan melahirkan anak pertamanya yang berjenis kelamin 

perempuan pada tanggal dua puluh dua November 2020. RR sebagai 

kepala keluarga bekerja sebagai karyawan rumah makan yang 

berpenghasilan sebesar satu juta empat ratus ribu rupiah 

perbulannya, sedangkan RA tidak bekerja dan fokus untuk 

mengasuh anak dan mengurus rumah tangga. Adapun pekerjaan RR 

berada di daerah sawojajar yang berjarak  30 km atau bisa ditemput 

kurang lebih satu jam perjalanan, oleh karena jarak ini pasangan ini 

menjalani LDR pasca perkawinan. RA mengatakan bahwa RR tidak 

tentu untuk menentukan jadwal pulang atau bertemu diantara 

keduanya tergantung kelonggaran yang dimiliki oleh RR untuk 
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pulang kerumah bisa sebulan dua kali maupun biasanya ditunda 

hingga suami mendapatkan hari libur dari tempat kerjanya. 

Saat ini setelah dilangsungkan perkawinan RA dan RR 

bertempat tinggal di kediaman RA dan tinggal bersama RA di rumah 

yang berukuran kecil. RA yang di tinggal RR untuk bekerja hidup 

bersandar kepada orang tuanya dan mengasuh anaknya bersama 

orang tuanya. Perihal pendidikan RA dan RR memutuskan untuk 

tidak melanjutkan pendidikan lagi dikarenakan sibuknya mengasuh 

anak dan bekerja untuk kebutuhan rumah tangga. 

2. Narasumber II (MJ dan T) 

Pasangan ini memperkirakan mereka menikah pada bulan 

maret 2020, pasangan ini mengajukan dispensasi perkawinan pada 

tanggal 22 Juni 2020. T sebagai suami berumur 21 Tahun dan MJ 

sebagai istri berusia 16 tahun 6 bulan pada saat pengajuan 

permohonan dispensasi perkawinan. Adapun alasan pengajuan 

karena keadaan yang mendesak saat itu dimanan MJ telah hamil 

berusia 3 bulan setelah menjalin hubungan selama satu tahun. MJ 

dan T saat ini memiliki satu orang anak laki laki. 

Saat ini T bekerja sebagai tenaga kuli bangunann dengan 

penghasilan tidak menentu dan berkisar mendapat penghasilan 

maksimal seratus ribu perharinya. Sedankan MJ saat ini fokus 

mengurus rumah tangga dan mengasuh anak. Keduanya tinggal di 

kediaman orang tua MJ dan seluruh biaya kehidupan sehari hari di 

tanggung oleh orang tua MJ. 
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3. Narasumber III (NI dan DP) 

Pasangan ini mengajukan dispensasi perkawinan tanggal 3 

Januari 2020, dan telah menikah dengan kondisi hamil di luar nikah 

pada bulan Desember 2019. Pada saat menikah DP dan NI berusia 

cukup belia yaitu lima belas tahun. Keduanya saat ini berusia tujuh 

belas tahun dan memiliki dua orang anak. Anak pertama lahir di 

bulan februari 2020 dan anak keduanya lahir di bulat maret 2021. 

Keduanya memutuskan untuk melanjutkan pendidikan dengan 

bantuan biaya dari orang tua, saat ini keduanya duduk di bangku 

kelas dua SMK dengan mengambil kelas sore pada salah satu SMK 

yang ada di Malang. NI bekerja membantu mertuanya atau orang tua 

DP berkeliling menjual bakso sedangkan NI fokus menjadi ibu 

rumah tangga yang saat ini mengasuh dua orang anak balita 

sekaligus. 

4. Narasumber IV (AS dan MI) 

Pasangan ini mengajukan dispensasi perkawinan tanggal 3 

Juni 2020, menikah pada bulan juli 2020, pada saat menikah AS 

sedang hamil empat bulan, kehamilan yang terjadi sebelum adanya 

perkawinan ini yang menjadi alasan pengajuan dispensasi 

perkawinan di atas. Pada saat kehamilan AS berusia tujuh bulan, ia 

mengalami kelahiran prematur dan anaknya tidak dapat 

diselamatkan. Saat ini MI sebagai suami bekerja sebagai buruh 
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serabutan dengan pengahasilan sekitar lima puluh ribu rupiah 

perharinya sedangkan AS membantu juga dalam mencari nafkah 

dengan bekerja di sebuah tempat penatu. Keduanya saat ini tinggal 

bersama dengan orang tua AS di kediamannnya. 

5. Narasumber V (SV dan YP) 

Pasangan ini mengajukan dispensasi perkawinan tanggal 4 maret 

2020, menikah pada tanggal 20 April 2020, pada saat menikah SV 

sedang hamil enam bulan dan melahirkan anak pertamanya pada 

tanggal 3 Juni 2020. Kehamilan yang terjadi sebelum adanya 

perkawinan ini yang menjadi alasan pengajuan dispensasi 

perkawinan di atas. Saat ini YP sebagai suami bekerja sebagai kurir 

paket dengan penghasilan sekitar dua jutaan rupiah, SV juga 

membantu YP untuk mencari nafkah dengan bekerja sebagai 

penjaga toko di sebuah supermarket. Keduanya saat ini tinggal 

bersama dengan orang tua SV di kediamannnya. 

B. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Wawancara Narsumber I (RA dan RR)  sebagai Pasangan Dispensasi 

Kawin Hamil Dalam Proses Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Istri 

Landasan dasar yang menjadi alasan perkawinan ialah karena 

keadaan yang terpaksa yaitu kehamilan diluar nikah, desakan dari pihak 

keluarga yang ingin menghindari timbulnya prasangka negatif, dan juga 

telah terjalinnya rasa kasing sayang di antara keduanya. Dalam hal ini 

peneliti melihat tidak adanya pondasi yang kokoh akan tujuan dari 



52 
 

dibangunnya hubungan perkawinan di antara keduanya, peneliti melihat 

bahwa perkawinan ini terjadi karena keadaan yang terpaksa yang mendesak 

pasangan ini bertanggung jawab terhadap perbuatan keduanya. Padahal dari 

segi fisik, mental, ilmu dan juga finansial belum mampu untuk membentuk 

kehidupan rumah tangga yang ideal, bahagia dan sesuai tujuan perkawinan.  

Dalam wawancara narasumber menungkapkan bahwa mereka telah 

menjalani kehidupan rumah tangga yang di bangun atas rasa saling sayang, 

cinta, dan membantu satu sama lain. Narasumber menungkapkan tidak ada 

masalah yang besar dan tak ada penyesalan dari keputusannya untuk 

menikah lebih dini dari yang teman sebaya nya yang lain. Tentang 

kehamilan diluar nikah yang ia alami, ia merasa bersalah dan 

mempertanggung jawabkan perbuatannya dengan menikah. Pernikahan ini 

membuatnya kehilangan kesempatan untuk bermain dengan teman 

sebayanya dan saat ini fokus mengurus rumah tangga dan mengasuh 

anaknya. Narasumber berharap dapat memiliki kehidupan yang mandiri 

terlepas dari beban orang tua. 

Dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, suami sebagai 

kepala rumah tangga dan istri berperan sebagai ibu rumah tangga dimana 

keduanya berusaha untuk mebangun pernikahan yang bahagia. Keduanya 

memiliki kedudukan yang sejajar baik dalam hubungannya dengan keluarga 

ataupun masyarakat. Keduanya saling mencintai, menyanyagi, 

menghormati, menjaga kehormatan, setia, membantu dan mendukung lahir 

batin satu sama lain.  
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Dalam pemenuhan kewajiban suami yang menjadi hak istri, 

perihal perlindungan suami RR memberikan perlindungan yang kurang 

aman bagi istri dikarenakan suami jarang pulang kerumah, tuntutan 

pekerjaan suami dan jarak yang jauh membuat suami hanya pulang dua 

minggu sekali atau di hari libur yang lain. Dalam memenuhi kebutuhan 

hidup istri dan keluarga, suami RR berusaha sebaik baiknya sesuai dengan 

kemampuannya kecuali kebutuhan tempat tinggal dan juga makanan.  

Tempat tinggal ini keduanya bersepakat ntuk tinggal di kediaman orang tua 

istri, namun rumah orang tua istri hanya berukuran 5x6 m yang di tinggali 

bersama dengan keluarga istri yang terdiri dari orang tua dan juga keluarga 

kakak perempuan istri. Tempat tinggal ini menurut peneliti kurang baik dan 

layak untuk di tinggali karena sempitnya dan penuhnya penghuni kediaman 

tersebut. Untuk kebutuhan makanan narasumber mengatakan bahwa biaya 

makan ini lebih di tanggung orang tua dan terkadang dia tambahkan jika 

diberikan uang gaji oleh suaminya ketika pulang. Untuk pemenuhan hak 

dalam biaya Pendidikan tidak terpenuhinya kebutuhan Pendidikan karena 

pasangan ini memutuskan untuk berhenti menuntut ilmu pengetahuan 

umum, agama maupun ilmu lainnya. 

Perihal nafkah, RR sebagai suami bekerja sebagai karyawan di 

sebuah rumah makan dengan penghasilan sekitar satu juta empat ratus ribu 

rupiah. Dengan uang gaji bulan sekitar nominal tersebut RR 

memberikannnya kepada RA sebagai istrinya untuk dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan rumah tangga. RA mengatakan bahwa keperluan rumah 

tangga yang dikeluarkan perbulannya untuk makan berkisar seratus lima 
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puluh ribu rupiah disamping nominal ini hanya untuk menjadi tambahan 

biaya kebutuhan makan sehari hari yang diberikan RA kepada ibunya yang 

tinggal bersamanya, kebutuhan lainnya yang harus dicukupi berkisar 

keperluan anak seperti susu, popok, dkk. RA mengatakan bahwa gaji 

suaminya cukup untuk memenuhi kebutuhannya dan juga anaknya namun 

peneliti melihat hal yang kontradiksi dimana pendapatan RR kurang dapat 

mencukupi kebutuhan perbulan keluarganya karena RA dalam wawancara 

dengan peneliti mengatakan bahwa dirinya kerap kali merasa kesulitan jika 

uang bulanan yang diberikan suami habis sedangkan keluarga RA 

membutuhkan biaya tambahan untuk keperluan dapur. RA juga mengatakan 

bahwa ia masih sangat bersandar dengan orangtuanya perihal biaya jajan 

anak dan juga keperluan makan dan dapur sehari hari. 

Perihal kewajiban istri, narasumber RA sebagai istri telah 

mengurus rumah tangga dengan sebaik baiknya sesuai dengan 

kemampuannya. Ia mentaati, mematuhi, melayani dan berbakti kepada 

suami lahir batin dengan baik dan juga mengasuh anaknya dan menjadi 

sosok ibu yang baik. Disamping dalam pengasuhan anak RA masih banyak 

dibantu oleh orang tua dan juga dalam mengurus rumah tangga dimana RA 

dan RR memutuskan untuk tinggal di kediaman orang tua RA masih banyak 

dibantu dan bersandarkan kepada kepengurusan orang tua RA. 

Dalam hal pengasuhan anak, RA dan RR yang masih belia tidak 

menyiapkan bekal khusus dalam mendidik dan mengasuh anak dimana 

keduanya memulai memiliki anak dengan kesalahan yang fatal. Keduanya 

sebenarnya tidak dalam keadaan yang siap untuk memiliki anak, dengan 
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alasan adanya anak atau kehamilan diluar nikah yang terjadi inilah yang 

menjadi alasan besar dimana mereka berdua terdesak melangsungkan 

perkawinan. Anak juga lahir dalam keadaan orang tua yang belum siap fisik 

dan mentalnya apalagi ekonominya dalam perawatannya. Meskipun RA 

dalam wawancara mengatakan tidak ada kesulitan signifikan dalam 

perawatan anak kecuali saat saat tertentu dimana anak mengalami keadaan 

rewel atau sulit makan namun sejatinya RA dan RR menjadi orang tua dan 

mendidik anak tanpa adanya bekal pengetahuan apapun dan tidak adanya 

rasa untuk menambah ilmu dalam persoalan Pendidikan dan pengasuhan 

anak sehingga anak tumbuh dalam keadaan orang tua yang tidak mampu 

mendidiknya dengan baik dimana orang tua melakukan perawatan dan 

Pendidikan sekedarnya saja. RR sebagai ayah juga jarang terlibat dalam 

pengasuhan anak dikarenakan tuntutan pekerjaan dimana ia hanya bisa 

membantu pengasuhan anak di hari libur bekerjanya yang tidak menentu. 

RA melahirkan anaknya setelah tiga bulan pasca pernikahannya yaitu di 

tanggal 22 November 2020, kemudian di catatkan akta kelahirannya yang 

tertulis bahwa RR sebagai ayah dan RA sebagai ibunya. 

Saat ini RA dan RR yang masih tinggal bersama dengan orang tua 

pasca perkawinan, membuat orang tua masih menanggung biaya keperluan 

rumah tangga, makanan sehari hari dan keperluan lainnya. Disamping 

kehidupan ekonomi yang pas pasan membuat pasangan ini kesulitan hidup 

mandiri dan sangat bergantung kepada orang tua. Hubungan dengan orang 

tua, mertua, keluarga, dan tetangga terbilang cukup baik. 
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Dalam wawancara dengan orang tua, beliau menjelaskan alasan dari 

tujuan pelaksaan perkawinan anaknya ialah akibat dari terlanjurnya 

kehamilan sebelum adanya perkawinan. RA dan RR dinilai orang tua cukup 

baik menjalankan pernikahannya meskipun memerlukan banyak 

bergantung dengan orang tua seperti tempat tinggal, keperluan makan, dan 

biaya kehidupan lainnya. Orang tua pasca pernikahan RA dan RR pun tetap 

mengarahkan anaknya dan juga banyak membantu terutama pada proses 

pengasuhan anak. Melihat anaknya belum mampu untuk hidup secara 

mandiri maka orang tua mau tidak mau harus tetap membantu anaknya 

meskipun telah menikah. Orang tua sebenarnya memandang pernikahan 

anak yang masih di bawah umur tidak dianjurkan dan lebih baik dihindari 

namun melihat kasus yang terjadi pada anaknya dimana terpaksa keadaan 

hamil diluar nikah maka lebih baik untuk melangsungkan pernikahan untuk 

menghindari hal yang lebih membahayakan seperti penelantaran anak, 

hilangnya tanggungjawab, dan juga menghindari resiko aborsi. 

2. Wawancara Narsumber II (MJ dan T) sebagai Pasangan Dispensasi 

Kawin Hamil Dalam Proses Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Istri 

Pasangan ini MJ dan T menikah dengan dasar saling mencintai 

disamping faktor kehamilan di luar nikah. Ketika wawancara narasumber 

kesulitan menjawab tujuan dari pernikahannya yang menunjukan bahwa 

perkawinannya tidak ada pondasi dasar yang membangunnya. Narasumber 

terlihat hanya sekedar menikah karena terpaksa keadaan dan dorongan 

untuk bertanggungjawab terhadap perbuatan yang dia lakukan. Narasumber 
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mengatakan bahwa kondisi pernikahan yang dijalani saat ini yang telah 

berlangsung selama satu tahun telah mendapat ketenangan, kecenderungan, 

saling mengasihi, membantu, melengkapi dan menyanyangi tanpa ada 

kesulitan signifikan.  

Narasumber MJ mengatakan bahwa ia tidak menyesali kepuusan 

unuk menikah lebih dini dari teman lainnya dan MJ juga tidak merasa 

bersalah karena telah hamil di luar nikah meskipun masih ada perasaan untk 

bermain dengan teman lainnya. MJ mengatakan bahwa ia saat ini hanya 

menjalani kehidupan pernikahan yang telah ia ambil dan tidak memiliki 

harapan maupun rencana kehidupan pernikahan atau rumah tangga 

kedepannya. 

Dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, T sebagai 

kepala rumah tangga beranggung jawab terhadap perannya dan begitu pula 

MJ sebagai ibu rumah tangga. Keduanya MJ dan T berusaha membangun 

pernikahan yang bahagia dan samawa. Perihal tempat tinggal keduanya 

bersepakat untuk tinggal di kediaman orang tua MJ. Keduanya juga merasa 

saling mencintai, menyanyagi, menghormati, menjaga kehormatan, setia, 

membantu dan mendukung lahir batin satu sama lain. 

Perkara kewajiban suami, Narasumber menyatakan bahwa suami 

memberikan perlindungan yang aman dan baik bagi dirinya. Untuk 

kebutuhan tempat tinggal di penuhi oleh orang tua istri, makanan dibantu 

orang tua juga, untuk biaya pendidikan tidak ada karena keduanya telah 

putus sekolah dan tidak ada keinginan untuk melanjutkan Pendidikan. 
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Suami memperlakukan, membina, mengarahkan istri dan membimbing 

dengan baik. Suami juga berperan baik sebagai sosok kepala rumah tangga 

dan memutuskan bersama jika ada keputusan penting. Suami yang memiliki 

kewajiban mencari nafkah, bekerja serabutan sebagai kuli bangunan 

dengan pendapatan maksimal sekitar seratus ribu rupiah. Adapun istri dalam 

mencukupi kebutuhan hariannya lebih banyak meminta bantuan kepada 

orang tuanya daripada suaminya. Disini suami T tidak dapat memenuhi 

kebutuhan hidup istri dan anaknya dan hanya bertopang kepada pemberian 

dari orang tua MJ untuk memenuhi kebutuhan kehidupan. 

Dalam Hak dan kewajiban istri, Narasumber menjelaskan bahwa 

ia dapat mengatur rumah tangga dengan baik, mentaati, mematuhi, melayani 

dan berbakti kepada suami lahir batin dengan baik serta menjadi ibu yang 

mengasuh anaknya dengan baik meskipun dalam pengasuhan anak masih 

banyak dibantu oleh orang tua. Narasumber mengatakan bahwa ia tidak 

memiliki kesulitan yang signifikan namun peneliti melihat bahwa 

kebutuhan kehidupan MJ sebagai istri dan juga anaknya serta pola 

pengasuhan anak yang diberikan tidak cukup memadai dan sangat kurang. 

Pencatatan akta kelahiran bagi anak MJ dan T belum dilakukan karena 

rumitnya pemberkasan.  

MJ mengatakan bahwa ia tidak ada niatan untuk hidup secara 

mandiri karena sulitnya ekonomi. Ia yang merupakan satu satunya anak 

yang ada dirumah akan tetap tinggal bersama orang tuanya. Orang 

tuanyapun mempersilahkan MJ untuk terus tinggal bersama dan bersandar 

kepadanya meskipun MJ telah menikah dan memiliki suami. Orang tua MJ 
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merestui pelaksanna pernikahan anakanya meskipun MJ masih berusia 

dibawah Sembilan berlas tahun dikarenakan sudah terlanjur hamil diluar 

pernikahan. Orang tua MJ tetap mengarahkan kehidupan MJ pasca 

pernikahan dan mengatakan bahwa MJ menjalani pernikahnnya dengan 

baik serta tidak keberatan membantu kebutuhan hidup MJ beserta keluarga 

baruna dan berharap anaknya tetap bisa tinggal bersamanya. Orang tua MJ 

mengatakan bahwa menikahkan anak dibawah umur yang sudah terlanjur 

hamil adalah suatu solusi baik yang dapat dilakukan jika sudah terpaksa 

keadaan.  

3. Wawancara Narsumber III (DP dan NI) sebagai Pasangan Dispensasi 

Kawin Hamil Dalam Proses Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Istri 

Narasumber menyatakan bahwa alasan utama untuk melangsungkan 

pernikahan adalah keadaan kehamilan diluar nikah. Setelah menjadi satu 

tahum pernikahan ini keduanya mendapatkan ketenangan, kecenderungan, 

saling mengasihi, membantu, melengkapi dan menyanyangi satu sama lain. 

Narasumber mengatakan bahwa tidak ada kesulitan signifikan yang di 

alaminya. Narasumber Ketika menikah di usia sangat dini yaitu pada usia 

kelima belas tahun, saat ini keduanya memiliki dua orang anak. Keduanya 

menyatakan bahwa mereka tidak menyesali keputusan untuk menikah lebih 

dini dari teman seusianya yang lain meskipun pada awal terjadinya 

kehamilan diluar nikah merasa bersalah dan dapat memperbaiki keadaan 

yang terjadi dengan bantuan musyawarah dengan orang tua yang 

memutuskan untuk melangsungkan pernikahan. Keduanya masih memiliki 
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keinginan untuk bermain dengan teman sebayanya namun lebih banyak 

dirumah karena tidak ingin melupakan tugas dan tanggungjawab mereka 

dalam rumah tangga. Keduanya berharap untuk menjadi lebih baik lagi 

dalam kehidupan pernikahan yang akan di jalani. 

 Dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, NI 

berperan sebagai suami yang menjadi kepala rumah tangga sedangakan DP 

sebagai istri dan juga ibu rumah tangga. Keduanya berusaha untuk 

membangun pernikahan yang bahagia dan samawa dan memiliki kedudukan 

yang sejajar. Keduanya saat ini sepakat tinggal bersama orang tua DP  dan 

saling mencintai, menyanyagi, menghormati, menjaga kehormatan, setia, 

membantu dan mendukung lahir batin satu sama lain. 

Dalam hal kewajiban suami yang menjadi hak istri, NI sebagai 

suami telah memperikan perlindungan yang aman dan baik bagi DP. NI 

belum dapat mencukupi kebutuhan tempat tinggal dan biaya Pendidikan 

yang saat ini masih di tanggung oleh orang tua DP. Adapun untuk kebutuhan 

makan sehari hari dan keperluan rumah tangga masih dibantu juga oleh 

orang tua DP. NI sebagai suami belum dapat memenuhi semua kebutuahn 

kehidupan istri dan anaknya dikarenakan keterbatasan daya dimana ia masih 

berusia cukup muda dan juga masih menjalani program Pendidikan. NI 

dalam perannya sebagai suami bertanggungjawab untuk memperlakukan, 

membina, mengarahkan istri dan membimbing dengan baik. Jika ingin 

memutuskan suau perkara yang penting NI akan berunding dengan istrinya 

yaitu DP. 
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Dalam Pemenuhan Nafkah, NI mengatakan bahwa ia bekerja 

membantu mertuanya berkeliling berjualan bakso. Pendapatan yang di 

perolehnya tidak menentu berkisar satu jutaan perbulannya. Dengan 

pendapat ini ia memenuhi kebutuhan anaknya dan juga sedikit 

menambahkan biaya kebutuhan rumah sehari hari di rumah orang tua DP. 

Untuk biaya Pendidikan yang dimana NI dan DP jalani saat ini diberikan 

oleh orang tua DP sehingga keduanya dapat melanjutkan pendidikan tingkat 

SMK dengan mengambil kelas sore dan weekend. Keduanya NP dan NI saat 

ini sedang menempuh Pendidikan SMK dan terus memiliki harapan untuk 

melanjutkan jenjang Pendidikan yang lebih tinggi. Meskipun DP 

mengatakan bahwa kebutuhannya cukup dipenuhi oleh NI, peneliti melihat 

bahwa mayoritas kebutuhan kehidupan rumah tangga dan biaya lainnya 

seperti Pendidikan dan perawatan anak masih belum dapat dicukupi oleh NI 

dan lebih banyak dibantu oleh orang tua DP. 

 Saat ini DP dan NI memiliki dua orang anak, perkara pengasuhan 

anak narasumber mempersiapkannya dengan cara belajar melalui internet 

seperti youtube dan juga bertanya kepada orang tua. Pasangan ini juga 

mendapatkan bantuan orang tua DP dalam pengasuhan dua anaknya 

terutama ketika DP dan NI sedang berada di sekolah. Narasumber 

mengatakan bahwa ia tidak mengalami kesulitan signifikan dalam 

pengasuhan anak karena masih banyak di bantu oleh orang tua.  

Adapun tentang perkara kewajiban istri, istri mengatakan bahwa ia 

telah berusaha untuk mengatur rumah tangganya dengan baik meskipun 

masih mendapatkan bantuan orang tuanya. Istri mentaati, mematuhi, 
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melayani dan berbakti kepada suami lahir batin dengan baik serta istri juga 

berupaya untuk menjadi sosok ibu yang baik dalam merawat anak anaknya. 

Saat ini menurut narasumber tidak ada keinginan untuk hidup 

mandiri maupun terpisah tempat tinggal dengan orang tua dikarenakan NI 

dan DP yang tengah sibuk menjalani program Pendidikan sangat 

membutuhkan bantuan orang tua dalam pemenuhan berbagai urusan rumah 

tangga yang ada dalam pernikahan. Pasangan ini bergantung kepada orang 

tua DP perihal tempat tinggal, kebutuhan makan sehari hari dan terutama 

dalam penjagaan dan pengasuhan anak. Pasangan ini mengatakan bahwa 

hubungan dengan orang tua, mertua, keluarga dan tetangga berlangsung 

dengan baik serta DP cukup aktif bersosialisasi dengan masyarakat. 

Dalam wawancara orag tua mengatakan bahwa alasan untuk merestu 

dan melangsungkan pernikahan anak mereka adalah keterpaksaan dimana 

keadaan kehamilan diluar nikah mendorong mereka untk melangsungkan 

pernikahan meskipun hal tersebut sebenarnya bukan harapan dan keinginan 

orang tua. Saat ini menurut orang tua DP dan NI sangat bergantung kepada 

orang tuanya dimana segala kebutuhan dan keperluan anak, makan sehari 

hari dan biaya pendikan masih di tanggung orang tua, hal ini disebabkan 

karena NI yang masih menjalani Pendidikan belum memilki pekerjaan ang 

memadai dan hanya bekerja seadanya. Pasca pernikahan DP dan NI yang 

tetap tinggal bersama orang tua tetap di arahkan dan dibina unuk dapat 

melalui kehidupan pernikahannya. Sementara ini anak masih sekolah maka 

banyak memerlukan bimbingan orang tua dan bantuannya, jika telah tamat 

sekolah dan memiliki ijazah diharapkan unuk dapat hidup secara mandiri, 
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memiliki pekerjaan yang tetap dengan penghasilannya sendiri. Orang tua 

narasumber melihat bahwa pernikahan anak dibawah umur bukanlah suatu 

hal yang baik dan cenderung kurang baik karena dimasa itu seharsnya anak 

fokus menjalankan program Pendidikan.  

4. Wawancara Narsumber IV (AS dan MI) sebagai Pasangan Dispensasi 

Kawin Hamil Dalam Proses Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Istri 

Berdasarkan wawancara pasangan AS dan MI memutuskan menikah 

dengan alasan saling mencintai dan juga terpaksa keadaan kehamilan diluar 

nikah. Keduanya setelah menjalani kehidupan rumah tangga selama setahun 

merasakan ketenangan, kecenderungan, saling mengasihi, membantu, 

melengkapi dan menyanyangi satu sama lain. Keduanya mengatakan bahwa 

tidak ada masalah besar yang terjadi dalam pernikahan kecuali hanya 

masalah kecil seperti perberbedaan pendapat antara keduanya. Keduanya 

merasa menyesal dengan keputusan menikah yang terlalu dini dari umur 

seharusnya menikah namun tetap menerima dan menghadapi keputusan 

yang telah di ambil. Pernikahan yang diawali dengan kehamilan diluar nikah 

membuat pasangan ini merasa bersalah namun karena sudah terlanjur maka 

harus dihadapi berdua dengan suami dan dukungan penuh orang tua.  

Dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, MI berperan 

sebagai suami yang bertanggung jawab dan juga kepala keluarga yang baik. 

Sedangkan AS sebagai istri dan juga ibu rumah tangga. Keduanya berupaya 

untuk membangun pernikahan yang bahagia dan samawa, memiliki 

kedudukan yang sejajar dalam hubungan keluarga dan masyarakat, serta 



64 
 

saling mencintai, menyanyagi, menghormati, menjaga kehormatan, setia, 

membantu dan mendukung lahir batin satu sama lain. Keduanya telah 

bersepakat untuk tinggal bersama dengan orang tua AS. 

Pemenuhan kewajiban suami, dimana MI yang merupakan suami 

dapat memberikan perlindungan yang aman bagi AS. MI juga memenuhi 

beberapa kebutuhan hidup istri meskipun masih banyak dibantu oleh otang 

tua AS seperti tempat tinggal, makanan sehari hari yang biaya nya di 

tanggung bergantian antara MI dan orang tua AS. Menurut narasumber MI 

juga memperlakukan, membina, mengarahkan istri, membimbing dengan 

baik, serta juga melakukan perundingan dengan AS dalam memutuskan 

keputusan penting. Dalam pemenuhan hak istri untuk melakukan 

Pendidikan tidak terpenuhi karena MI dan AS memutuskan untuk tidak 

melanjutkan Pendidikan sebagaimana mestinya. 

Dalam mencari Nafkah narasumber mengatakan bahwa di awal 

pernikahan cukup kesulitan untuk mencari pekerjaan, dan akhirnya saat ini 

MI bekerja serabutan sebagai kuli bangunan maupun pekerjaan lainnya 

dengan pendapatan maksimal sebanyak lima puluh ribu rupiah perharinya. 

Dengan ini ia memenuhi kebutuhan dapur seperti beras, gas, minyak, dkk 

meskipun kadangkala masih banyak dibantu oleh orang tua AS. Keduanya 

tinggal di rumah orang tua AS karena MI tidak dapat menyediakan tempat 

tinggal yang layak dihuni bagi keluarganya dikarenakan terbatasnya 

pendapatan yang MI  miliki. Narasumber mengatakan bahwa kadangkala ia 

mengalami kesulitan saat tinggal bersama orang tua AS karena jika terjadi 
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masalah maupun pertengkaran kecil di antara AS dan MI dapat didengar 

dan diketahui langsung oleh orang tua AS.  

Dalam pemenuhan kewajiban istri, menurut AS sebagai 

narasumber ia telah berupaya sesuai dengan kemampuannya untuk 

mengatur rumah tangga dengan baik disamping masih banyak bantuan yang 

di berikan orang tua AS terutama ibunya dalam mengurus urusan rumah 

tangga, ia juga mentaati, mematuhi, melayani dan berbakti kepada suami 

lahir batin dengan baik. 

Perihal anak, pada saat AS mengandung anak MI di usia kehamilan 

AS mencapai tujuh bulan ia melahirkan anaknya secara prematur dan 

anaknya ini tidak dapat diselamatkan. Saat itu usia AS baru lima belas tahun 

sehingga ia merasakan kebingunan dan ketidaktahuan tentang apa yang 

terjadi pada kehamilannya. Menurut narasumber dari keterangan dokter 

yang di tanyainya bahwa kejadian tersebut terjadi karena hubungan seksual 

yang terlalu sering di usia kehamilannya. 

AS dan MI saat ini meskipun telah menikah sangat bergantung 

kepada orang tua dan tidak dapat hidup secara mandiri. Hubungan dengan 

orang tua, mertua, saudra, dan tetangga sekitar terjalin cukup baik. Orang 

tua AS mengatakan saat peneliti menanyakan kepadanya entang alasan 

merestui pernikahan MI dn AS padahal saat itu AS masih berusia cukup 

muda di karenakan sudah terlanjur hamil di luar nikah. Orang tua 

mengatakan bahwa pasangan AS dan MI masih bersikap kurang dewasa 

apalagi melihat sikap AS yang begitu manja dengan orang tuanya. Orang 

tua menjelaskan bahwa ia tetap memantau, mengarahkan dan mendidik 
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anaknya pasca perkawinan. Orang tua juga tidak dapat melepas anaknya 

secara mandiri karena masih banyak memerlukan bantuannya terutama 

perihal tempat tinggal dan kebutuhan dapur sehari hari. Orang tua 

memaklumi anaknya yang belum dapat hidup secara mandiri dan tetap 

tinggal bersamanya meskipun telah menikah dan mengatakan bahwa anak 

masih butuh sosok figur orang tua. Orang tua narasumber berpendapat 

bahwa sebenarnya pernikahan anak di bawah umur tidak baik untuk 

dilangsungkan namun kalau sudah terlanjur hamil lebih baik dinikahkan 

agar anak tetap bertanggung jawab atas perbuatannya. Namun lebih baiknya 

di hindari jika tidak terpaksa keadaan. 

5. Wawancara Narsumber V (SV dan YP) sebagai Pasangan Dispensasi 

Kawin Hamil Dalam Proses Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Istri 

Pasangan ini menikah dengan alasan ingin menjalani hidup bersama 

dan juga saling cinta disamping terpaksa keadaan yang sudah terlanjur 

hamil. Keduanya setelah menjalani satu tahun pernikahan merasakan 

ketenangan, kecenderungan, saling mengasihi, membantu, melengkapi dan 

menyanyangi satu sama lain. Keduanya yang menikah di usia yang cukup 

muda merasa kesulitan dengan berkurang waktu bermain, nongkrong dan 

bersosialisasi dengan teman temannya dan harus menetap lebih lama 

dirumah bersama keluarga. Kadangkala timbul perasaan menyesal telah 

menikah lebih dulu dan kadangkala bersyukur telah menjalani pernikahan, 

pada awal SV mengetahui bahwa ia telah hamil diluar pernikahan ia 

merasakan kegelisahan, bersalah, dan kebingungan namun setelah 
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dibicarakan kepada orang tua ia merasa lega dan merasa terbantu dan 

terdukung dengan orang tua untuk melangsungkan pernikahan. Keduanya 

berharap hubungan pernikahan yang dijalani saat ini dapat berlangsung 

langgeng hingga hari tua. 

    Dalam wawancara SV dan YP mengatakan bahwa keduanya 

bertanggung jawab terhadap perannya masing masing sebagai kepala 

keluarga dan ibu rumah tangga, berusaha untuk membangun pernikahan 

yang bahagia dan samawa, memiliki kedudukan yang sejajar dalam 

hubungan keluarga dan masyarakat, serta saling mencintai, menyanyagi, 

menghormati, menjaga kehormatan, setia, membantu dan mendukung lahir 

batin satu sama lain. Keduanya bersepakat untuk tinggal di kediaman orang 

tua SV. 

Perihal hak dan kewajiban suami istri, SV dan YP mengatakan 

bahwa keduanya saling berupaya untuk bertanggung jawab terhadap 

perannya masing masing sebagai kepala keluarga dan ibu rumah tangga, 

berusaha untuk membangun pernikahan yang bahagia dan samawa, 

memiliki kedudukan yang sejajar dalam hubungan keluarga dan 

masyarakat, dan juga saling mencintai, menyanyagi, menghormati, menjaga 

kehormatan, setia, membantu dan mendukung lahir batin satu sama lain. 

Keduanya sepakat untuk bertempat tinggal di kediaman orang tua SV.  

Dalam pemenuhan kewajiban suami yang menjadi hak istri, YP 

sebagai suami telah memberikan perlindungan yang aman bagi istri, 

memenuhi kebutuhan hidup istri dengan baik sesuai dengan kemampuannya 
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kecuali biaya pendidikan karena telah berhenti mengambil program 

pendidikan dengan alasan sibuk mencari uang untu kebutuhan rumah tangga 

dan juga sibuk mengasuh anak, tempat tinggal  jugatidak dipenuhi oleh YP 

karena telah disediakan oleh orang tua SV dan keperluan dapur hanya 

sedikit menambahi biaya kepada orang tua SV. Perihal Nafkah, saat ini YP 

bekerja sebagai kurir paket dan SV sebagai istri juga membantnya mencari 

uang dengan bekerja sebagai penjaga supermarket. YP juga memenuhi 

kewajibannya dalam memperlakukan, membina, mengarahkan istri dan 

membimbing dengan baik, memberikan dan mengarahkan keputusan 

penting yang terjadi dalam rumah tangga dengan musyawarah. 

Dalam Pengasuhan anak, dimana YP dan SV menjelaskan bahwa 

keduanya bekerja setiap harinya dan memiliki hari libur yang tidak menentu 

karena tuntutan shift pekerjaan maka pengasuhan anak lebih banyak 

dilakukan oleh orang tua SV. SV yang bekerja sebagai penjaga supermarket 

seringkali memliki shift hingga jam sebelas malam sedangkan YP yang 

bekerja sebagai kurir paket menurut pengakuan SV dan Ibu SV lebih banyak 

menghabiskan waktu luangnya untuk bermain game online. Hal ini 

membuat YP dan SV tidak memilki banyak waktu untuk mengasuh anaknya 

meskipun keduanya telah mengusahakannya semaksimal mungkin. 

Narasumber yang saat ini tinggal di rumah orang tua SV sangat banyak 

sekali bersandar dan beertopang kepada orang tua SV dalam masalah 

pengasuhan anak karena kesibukan keduanya di dunia pekerjaan. 

SV sebagai istri dalam pemenuhan kewajibannya, ia menuturkan 

bahwa dirinya mengatur rumah tangga dengan baik meskipun mayoritas 
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pekerjaan dan pengaturan rumah tangga di atur oleh orang tuanya, kemudian 

ia juga menjadi sosok ibu yang baik bagi anaknya, mentaati, mematuhi, 

melayani dan berbakti kepada suami lahir batin dengan baik. Hubungan 

dengan orang tua, mertua, keluarga dan masyarakat sekitardengan 

narasumber terjalin cukup baik.    

Dalam wawancara bersama orang tua narasumber menerangkan 

bahwa alasan utama orang tua merestui hubungan anaknya yang masih 

dibawah umur untuk menikah untuk menuntuk tanggungjawab anak 

terhadap perbuatan yang telah anaknya lakukan yaitu mengalami kehamilan 

diluar nikah meskipun anak belum siap untuk menikah. Kondisi pernikahan 

SV dan YP berjalan kurang namun tetap di arahkan untuk menjadi baik, 

walaupun anak telah menikah orang tua tidak menghapus 

tanggungjawabnya untuk tetap mengarahkan dan memantau segala hal yang 

terjadi dikehidupan anaknya. Orang tua yang melihat anaknya masih banyak 

bergantung kepadanya terutama dalam perkara tempat tinggal akahirnya 

memberikan satu rumah kosong di depan rumah orang tua SV untuk di 

tinggali SV dan Yp namun saat ini keduanya belum sanggup untuk 

mengurus rumah tersebut dan lebih banyak menghabiskan waktunya 

dikediaman orang tua SV.  Pendapat orang tua narasumber mengenai 

pernikahan anak atau dibawah umur sebenarnya tidak baik, disamping 

orang tua sudah melakukan pengawasan yang cukup baik tetapi realita 

anaklah yang mengambil keputusan terhadap apa yang mereka lakukan 

dalam kehidupannya. Jadi lebih baik dihindari perkawinan anak namun jika 
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terlanjur dan terpaksa keadaan, orang tua harus berperan dalam 

mengingatkan dan mengarahkan pernikahannya. 

 

 

Berikut peneliti uraikan table latar belakang para narambumber 

penelitian ini:  

 

 

 

 

 

 

No 

Inisial  

Pasangan 

dan  

Usia 

Background 

 ekonomi 

 keluarga 

Pekerjaan  

Orang 

Tua 

Pekerjaan  

suami 

Pekerjaan  

Istri 
Pendapatan anak 

Pendidikan 

terakhir 

Suami 

Pendidikan 

terakhir 

istri 

Tempat  

Tinggal  

 

1 

RR dan 

RA 

 (17 

Tahun) 

Menengah  

Kebawah 

Tukang  

Becak 

Karyawan  

RM 
IRT 

1.400.000 

/Bulan 
1 (Putri) SMP SMP 

Rumah 

Orang 

 Tua 

Istri 

 

 

2 

MJ (16 

Tahun)  

T (21 

Tahun) 

Menengah  

Kebawah 

Buruh  

Serabutan 

Kuli  

Bangunan 
IRT 

100.000 

/Hari 
1 (Putra) SMP SMA 

Rumah 

Orang 

 Tua 

Istri 

 

 

3 

DP (16 

Tahun) 

NI (16 

Tahun) 

Menengah Pedangang 
Serabutan 

 (Pelajar) 
IRT 

Tidak  

Menentu 
2 (Putra) 

SMK 

(Pelajar) 

SMK 

(Pelajar) 

Rumah 

Orang 

 Tua 

Istri 

 

 

4 

AS (16 

Tahun) 

MI (17 

Tahun) 

Menengah  

Kebawah 

Buruh  

Serabutan 

Kuli  

Bangunan 

Karyawan 

Laundry 

50.000 

/Hari 

1 

(Keguguran) 
SMP SMP 

Rumah 

Orang 

 Tua 

Istri 

 

 

5 

SV (18 

Tahun) 

YP (20 

Tahun) 

Menengah  
Karyawan  

Pabrik 

Kurir  

Ekpedisi 

Karyawan  

Toko 

2 jutaan 

/Bulan 
1 (Putra) SMA SMA 

Rumah 

Orang 

 Tua 

Istri 
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BAB V 

ANALISIS DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Kendala dan Solusi Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri pada 

Pasangan Dispensasi Kawin Hamil Di Kepanjen 

1. Putusnya pendidikan dan hilangnya keinginan untuk menambah 

ilmu pengetahuan 

Para pasangan yang menikah dibawah umur karena fakor 

kehamilan diluar nikah dan menjadi narasumber penelitian ini mayoritas 

tidak melanjutkan Pendidikan atau memutuskan program 

pendidikannya. Empat dari lima pasangan narasumber berhenti sekolah 

dan memfokuskan dirinya dalam urusan rumah tangga. Hal ini cukup 

disayangkan penelliti karena mereka tidak mengutamakan Pendidikan 

bahkan menyampingkannya dikarenaka pernikahan yang terlalu dini. 

Hanya satu diantara lima pasangan yang peneliti amati yang 

tetap melanjutkan pendidikannya, hal ini dilatarbelakangi oleh adanya 

kemauan dalam diri pasangan ini untuk tetap terus belajar dan 

melanjutkan pendidikannya meski tengah disibukkan oleh urusan 

pernikahan maupun rumah tangganya. Pasangan ini juga di dukung 
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penuh orang tuanya untuk tetap melanjutkan Pendidikan dengan 

dicukupi kebutuhan biaya Pendidikan dan bantuan pengasuhan anak 

dikala pasangan ini sedang berada dalam sekolah. 

Dalam wawancara dengan peneliti empat pasangan yang sudah 

putus sekolah ini pun tidak berkeinginan untuk menambah ilmunya baik 

pengetahuan umum maupun agama. Keempat pasangan ini telah 

mematikan niat mereka untuk menambah ilmu dalam diri mereka dan 

saat ini hanya puas dengan kapasitas pengetahuan yang mereka miliki 

saat ini. Tiga dari empat pasangan ini hanya mengeyam Pendidikan 

tingkat SMP dan belum menuntaskan Pendidikan tingkat SMA atau 

sederajat. Sungguh disayangkan bagi mereka yang memutuskan untuk 

berhenti sekolah dan berhenti pula menuntut ilmu pengetahuan 

disamping mereka sebagai orang tua yang wajib memberikan 

Pendidikan dan pengasuhan anak yang baik. Peneiliti menyarakan untuk 

tetap terus belajr dan menambah ilmu pengetahuannya disela kesibukan 

mereka mengurus anak dan rumah tangga dimana saat ini bisa dengan 

mudah menambah ilmu pengetahuan secara online maupun dari buku 

buku bacaan yang dapat dengan mudah ditemui. 

Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang 

tanpa memandang usia. Program Pendidikan bagi istri dan pastinya juga 

suami yang di tuntut untuk memiliki ilmu pengetahan yang lebih baik 

karena ia merupakan kepala keluarga, pada bagian program Pendidikan 

bagi istri termasuk dalam hak istri yang menjadi kewajiban suami untuk 

dipenuhi sesuai dengan KHI pasa 80 ayat ketiga yang berbunyi: 
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“suami wajib memberikan Pendidikan agama kepada istrinya 

dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa.” 

Empat dari lima orang pasangan narasumber penelitian ini baik 

para suami maupun istrinya tidak berkeinginan untuk menuntuk ilmu 

agama maupun pengetahuan lainnya. Suami yang memiliki kewajiban 

memenuhi hak Pendidikan bagi istri yang kelak akan menjadi madrasah 

pertama bagi anak inipun tidak dapat memenuhinya.  

Peneliti menyarankan kepada narasumber untk tetap memilki 

niat belajar dan menimba ilmu pengetahuan baik umum maupun agama. 

Narasumber di era digial seperti ini dapat menjalani Pendidikan berbasis 

kelas online maupun sumber internet lainnya dimana para narasumber 

sebenarnya telah memiliki smartphone. Saat ini juga banyak tersedia 

perpustakaan online yang menyediakan banyak buku digital secara 

gratis, jika tidak ingin berbasis online narasumber dapat membaca buku 

secara langsung maupun mengikuti kelas kecakapan secara langsung. 

Orang tua sebagai pendidik anak seharusnya memiliki ilmu 

pengetahuan yang mumpuni agar dapat mengarahkan anak kedepannya 

secara baik. Jika orang tua kurang Pendidikan akan mengakibatkan 

kurangnya juga kecakapan Pendidikan anak kedepannya apalagi di era 

saat ini dimana pekermbangan ilmu pengetahuan sangat pesat. Orang 

tua dengan Pendidikan rendah memungkin untuk menimbulkan banyak 

problematika masyarakat kedepannya sperti kemiskinan karena sulitnya 
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mencari pekerjaan, penelantaran anak dan ketidakahuan pola 

Pendidikan dan pengasuhan anak yang baik. Apalagi jika ibu yang 

merupakan orang yang setiap harinya berkewajiban mendidik anak jika 

ibu sendiri tidak memilki pengatahuan yang cukup baik maka akan 

beresiko bagi anak akan tumbuh dalam keadaan yang buruk.   

2. Masalah Ekonomi 

Berdasarkan penelitian dengan para narasumber, tiga orang 

narasumber memilki pekerjaan yang tidak tetap dan cenderung bekerja 

secara serabutan, satu orang bekerja sebagai kurir paket, dan satu orang 

lagi bekerja sebagai karyawan rumah makan. Mayoritas dari para 

narasumber memiliki pekerjaan dengan penghasilan yang tidak menentu 

sehingga kurang dapat memenuhi nafkah keluarganya. Narasumber MI, 

T, dan NI kurang dapat memenuhi nafkah kebutuhan istri dan anaknya 

yang berakhir dengan meminta bantuan orang tua dan juga mertua untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka seperti tempat tinggal, kebutuhan 

makan sehari hari, keperluan hidup rumah tangga dan juga kebutuhan 

susu, popok, pampers anak. Suami yang masih dibawah umur tidak bisa 

secra maksimal memnuhi kebutuhan kehidupan keluarga dikarenakan 

sulitnya mencari pekerjaan yang layak disamping karena usianya juga 

yang masih belasan tahun. 

Para narasumber dengan keterbatasan ekonominya kurang dapat 

memenuhi beberapa kebutuhn hidup terutama tempat tingga sehingga 



75 
 

mereka tidak dapa hidup secara mandiri dan sangat bergnatung kepada 

orang tua dalam pemenuhan kebututuhan rumah tangga setiap harinya. 

 

 

3. Hidup Bergantung Orang Tua  

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti dapat di lihat bahwa 

semua pasangan yang menjadi narasumber penelitian ini tidak dapat 

bahkan tidak ada saupun yang dapat memenuhi kebutuhan tempat 

tinggalnya. Semua narasumber penelitian memutuskan unuk tinggal di 

kediaman istri dan tak ada satupun yang tinggal di rumah orang tua laki 

laki. Suami sebgai orang yang di tuntut untuk memenuhi kewajiban ini 

tidak dapat memenuhinya dikarenakan keadaan ekonomi yang sangat 

kurang bercukupan dimana mereka juga lebih banyak menggantungkan 

kebutuhan hidup sehari hari kepada orang tua. Para narasumber 

penelitian yang masih di bawah umur ini bekerja secara serabutan dan 

apa adanya sehingga kebuuhan ekonomi setiap harinya lebih banyak 

bersandar kepada orang tua.  

Para narasumber penelitian tidak ada satupun yang tidak 

bergantung kepada orang tuanya. Mereka benar benar tidak dapat hidup 

secara mandiri. Tempat tinggal yang menjadi kebutuhan primer yang 

wajib di penuhi oleh suami tidak dapat dipenuhi. Kebutuhan makanan 

sehari para narasumber hanya memberikan beberapa uang kepada orang 

tua istri sebagai tambahan untuk memenuhi kebutuhan dapur di rumah 
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orang tua istri. Dengan ini mayoritas kebutuhan sehri hari terutama 

kebutuhan dapur masih di tanggung oleh orang tua dan tidak ada satupun 

yang secara mandiri mengurus rumah tangga dan keperluan hidupnya 

sendiri.  

Semua pasangan narasumber penelitian masih banyak di bantu 

dalaam urusan pengasuhan anak oleh orang tua. Beberapa pasangan 

memilki kesibukan yang mengharuskan mereka untuk memindahkan 

tugas pengasuhan anak kepada orang tuanya seperti DP dan NI yang 

masih disibukkan dengan sekolah dan mencari nafkah, kemudian ada 

SV dan YP yang keduanya bekerja hingga larut malam setiap harinya. 

Soal pengasuhan anak para narasukber penelitian dan perwatannya 

masih sangat bergantung dan disandarkan kepada orang tua narasumber 

dan tidak ada satupun pasangan yang secara mandiri dan independent 

dapat mengasuh anaknya sendiri.  

Salah satu narasumber yaitu DP dan NI yang saat ini berusia 

tujuh belas tahun dan sedang menjalani Pendidikan formal di kelas 2 

SMK mengharuskan keduanya sangat butuh dan bergantung kepada 

orang tua. NI sebgai kepala rumah tangga tidak memilki pekerjaan yang 

tetap dan hanya bekerja seadanya saja sehingga segala kebutuhan hidup 

baik untuk dirinya, istrinya DP, dan juga kedua anaknya dipenuhi oleh 

orang tua mulai dari tempat tinggal, kebtuhan anak dan pengasuhannya, 

kebutuhan dapur dan juga biaya Pendidikan semuanya di penuhi oleh 

orang tua. Hal ini memperlihatkan bahwa para narasumber penelitian 

yang menikah dibawah umur Sembilan belas tahun tidak dapat 
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bertanggung jawab dalam pmenuhan seluruh hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi dan hanya dapat bergantung kepada orang tuanya. 

Pernikahan yang seharusnya dengannya seorang anak menjadi mandiri 

dan melepaskan tanggung jawab orang tua dalam memenhi nafkah 

malah menambah beban orang tua karena anak yang tidak dapat 

bertanggung jawab terhadap kehidupan pernikahannya.  

Ada juga pasangan MJ dan T dan juga AS dan MI, dimana T dan 

MI sebagai kepala rumah tangga mencari nafkah dengan jalan bekerja 

secara serabutan sebagai kuli yang pendapatannya sangat tidak menentu 

mengakibatkan kurang terpenuhinya hak nafkah kepada istri. Istri yaitu 

MJ dan AS yang tinggal bersama orangtuanya akhirnya meminta segala 

kebutuhan yang diperlukan kepada orang tuanya. Akibat dari suami 

yang kurang mencukupi nafkah kebutuhan hidup sehari hari 

mengakibatkan anak masih bergantung kepada orang tuanya dan tidak 

dapat hidup secara mandiri.  

Perkawinan anak dibawh umur ini menyebabkan keadaan 

keluarga yang tidak stabil, orang tua yang seharusnya melihat anaknya 

Bahagia dan mandiri dengan pernikahannya menjadi bertambah 

bebannya dengan kehadiran anggota keluarga baru yang juga ikut 

menjadi tambahan beban nafkah keluarga. Suami yang belum dapat 

berperan mencari nafkah dengan baik dan layak mengakibatkan istri dan 

anaknya yang wajibnya di penuhi kebutuhannya harus bersandar dan 

meminta bantuan ke keluarga orang tua.  
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4. Resiko Ibu Hamil dan Bayi 

Satu dari lima pasangan narasumber penelitian yaitu AS 

mengalami kelahiram prematur dan bayi yang di kandungnya tidak 

dapat di selamatkan. Saat itu narasumber sedang dalam keadaan 

bingung, tidak mengerti apa yang terjadi pada dirinya, dan juga ada 

sediki perasaan stress dan tertekan atas kehamilan di luar nikah yang 

terjadi pada dirinya. Menurut keterangan dokter saat itu resiko kelahiran 

prematur yang terjadi pada dirinya di karenakan terlalu seringnya 

hubungan seksual yang dilakukan oleh pasangan ini. 

Pernikahan yang harus tumbuh secara sehat dan terjamin 

keselamatan ibu dan anak menjadi berbahaya jika kehamilan di usia 

belasan tahun karena memilki banyak resiko yang membahayakan. 

Umur yang merupakan faktor penting dalam kehamilan yang 

berhubungan dengan kondisi Kesehatan ibu dan bayi, kematangan organ 

reproduksi, resiko abortus dan kesiapan psikologi dalam menerima 

kehamilan.66 Wanita yang hamil dibawah usia 20 tahun memilki tingkat 

resiko yang tinggi terjadi keguguran, kelahiran prematur, kekurangan 

gizi, kercunan kehamilan yang terjadi karena alat reproduksi belum siap 

di tambah dengan kekurangan nutrisi.67 

5. Pengasuhan Anak 

 
66 Kholisatul hikmah, Faktor resiko umur ibu yang berisiko tinggi terhadap abortus, 

Jurnal ilmu keperawatan dan kebidanan, Vol 1 no 2, 2017, 113 
67 Elma Fatmayati, Resiko ibu hamil di usia muda di wilayah kerja puskesmas tanjung 

karang, Karya tulis ilmiah program studi kebidanan universias Muhammadiyah mataram, 2019, 17 
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Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa masalah pengasuhan 

anak masih diserahkan kepada orang tua narasumber. Para narasumber 

tidak mengasuh anaknya sendiri dikarenakan kesibukan yang mereka 

mililki seperti SV dan YP yang sibuk bekerja sepanjang hari, kemudian 

pasangan DP dan NI yang sibuk menjalani Pendidikan tingkat SMK, 

pasangan RA dan RR yang menjalani LDR sehingga RA mengasuh 

anak nya sendirian dengan banyak bantuan dari orang tuanya, pasangan 

MJ dan T meskipun MJ menjadi ibu rumah tangga namun dia masih 

membuuhkan banyak bantuan dari orang tuanya karena usianya yang 

masih belia, sedangkan pasangan AS dan MI kehilangan anaknya. 

Para narasumber ini dalam mengasuh anaknya mengaku tidak 

memilki perisapan khusus atau mencari tau informasi ataupun 

pengetahuan tentang pengasuhan anak dan pendidikannya, mereka 

mengakui hanya melakukan sekedarnya saja dan jika ada hal yang tidak 

di ketahuinya mereka akan bertanya kepada orang tuanya. Dengan 

keadaan para narasumber putus sekolah dan berhenti mencari ilmu 

kecuali satu pasnagan maka dapat diperkirakan bahwa anak yang 

tumbuh dengan mereka dalam keadaan yang kurang matang, kurang 

maksimal dan juga kurang persiapan yang baik karena rendahnya 

Pendidikan orang tua yang hanya tamatan sekolah menengah. 

Hendaknya para narasumber tetap menuntut ilmu khususnya 

ilmu pengasuhan anak meskipun tidak dalam bentuk pendidikan yang 

formal bisa via kelas online yang banyak tersedia saat ini ataupun buku 

pola pengasuhan anak yang baik. Orang tua yang siap mendidik dan 
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mengasuh anak kedepannya akan mnghasilkan keturunan yang baik, 

Tangguh dan kuat sebaliknya anak yang dilahirkan dalam keluarga 

yang belum siap memilki anak dan tidak menyiapkannya akan 

menghasilkan generasi atau kelompok keluarga yang nanntinya akan 

merusak atau kurang baik.  

6. Status Anak (Tersambungnya Hubungan Nasab) 

Penelitian ini memiliki lima narasumber penelitian, dimana satu 

pasangan yaitu AS dan MI mengalami kelahiran prematur yang 

menyebabkan bayi yang dikandungnya tidak dapat diselamatkan, empat 

pasangan lainnya memiliki anak dari hasil hubungan di luar pernikahan 

yang pada saat kehamilan mereka memutuskan untuk menikah sebagai 

bentuk tanggung jawab terhadap perbuatan mereka yang menyebakan 

anak di lahirkan kurang dari enam bulan pasca pernikahan. Batas 

minimal kehamilan adalah enam bulan berdasarkan firman Allah dalam 

Al Quran yang tertuliskan: 

( 233والوالدات يرضعن اولادهنّ حولين كاملين لمن أراد أن يتم الرضاعة )البقرة   

الانسان بوالديه إحسانا حملته أمه كرها ووضعته كرها. وحمله وفصاله ووصينا  

( 15شهرا )الاحقاف ثلاثون    

Ayat pertama menjelaskan bahwa masa lengkap penyusuan 

adalah dua tahun atau dua belas bulan. Sedangkan dia ayat kedua 

menjelaskan bahwa masa kehamilan dan selesainya penyusuan atau 
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penyapihan adalah tiga puluh bulan. Jika masa penyusuan yang 

sempurna adalah dua puluh empat bulan seperti penjelasan ayat pertama 

maka minimal masa kehamilan adalah enam bulan. Dalam memahami 

makna tiga puluh bulan ini Ibnu Asyur menjelaskan bahwa mayoritas 

masa kehamilan Sembilan bulan maka masa menyusui adalah dua bulan 

satu bulan, jika masa kehamilan delapan bulan maka masa menyusui 

adalah dua puluh dua bulan, jika tujuh bulan maka masa menysui ialah 

dua puluh tiga bulan dan jika enam bulan maka masa menyusui ialah dua 

puluh emoat bulan. Masa ini ada agar bayi memilki nutrisi yang lengkap 

dan baik bagi pertumbuhan dan perkembangannya.68 Enam bulan 

merupakan batas minimal kehamilan, jika bayi dilahirkan kurang dari 

enam bulan maka ia tidak bisa di nasabkan kepada suami dan hanya 

memiliki garis keturunan nasab kepada ibunya. 

Semua narasumber penelitian mengakui bahwa pernikahan 

mereka dilandaskan karean terpaksa keadaan hamil di luar nikah dan 

melahirkan anaknya kurang dari enam bulan pasca pelaksaan akad 

pernikahan. Dengan ini mereka juga telah mengakui bahwa telah 

melakukan hubungan badan dengan pasangannya sebelum adanya akad 

pernikahan yang merupakan bentuk dari perzinahan. Perzinahan menurut 

Ibnu Asyur ialah berkumpul dan berhubungan badan antara laki laki dan 

perempuan tanpa adanya pernikahan yang sah ataupun ikatan 

kepemilikan.69 Ibnu Asyur menjelaskan bahwa perzinahan ataupun hal 

 
68  Thahir Ibnu Asyur, Atthahrir wa Attanwir, Jilid 26, 30 
69 Tafsir Surat Al Isra Ayat 32, Thahir Ibnu Asyur, Atthahrir wa Attanwir, Jilid 16, 90 
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lainnya yang mendekatinya dapat merusak susunan nasab, merusak 

keturunan, dan merusak dan merugikan perempuan.70 Perzinahan sendiri 

merpakan suatu perbuatan dosa besar yang dapat menghancurkan 

keluarga, memberikan aib sepanjang hidup, mencampurkan garis nasab, 

menghilangkan kehormatan dan rasa malu, resiko penyakit, dan 

berdampak juga pada buruknya pendidikan anak serta penelantaran anak. 

Perzinahan dapat di akui dengan pengakuan dari pelaku perbuatan 

tersebut sendiri. Para empat imam madzhab sepakat bahwa perbuatan 

zina dapat dibuktikan dengan cara pengakuan baik laki laki atau pihak 

perempuannya, sudah menikah maupun perjaka dan perawan, dengan 

syarat harus merupakan seorang yang sudah baligh dan tanpa adanya 

unsur paksaan dari pihak manapun.71 Dengan ini dapat dikatakan bahwa 

seluruh narasumber terbukti melakukan perzinahan dan anak yang 

dilahirkan dari perbuatan perzinahan tersebut termasuk anak zina. Anak 

zina tidak dapat dinasabkan kepada bapaknya, tidak mendapatkan 

perwalian bapaknya, dan juga tidak dapat hak warisan. 

Para narasumber penelitian dimana ada empat pasangan memilki 

anak, dua pasangan yakni RA dan RR serta DP dan NI telah mencatatkan 

akta kelahiran anaknya sedangkan dua pasangan lainnya yakni MJ dan T 

serta SV dan YP belum mencatatkan akta kelahiran anaknya dikarenakan 

rumitnya pemberkasan. Dalam akta kelahiran anak yang ada pada 

pasangan RA dan RR di akui bahwa RA sebagai ibu dan RR sebagai ayah 

 
70 Thahir Ibnu Asyur, Atthahrir wa Attanwir, Jilid 16, 90  
71  Abdurrahman Al Juzairy, Fiqih Empat Madzhab, Jilid 6, (Jakarta: Al Kautsar), 142 
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kandung dari anak perempuan yang dilahirkan pasangan ini pasca empat 

bulan pernikahan dimana mereka menikah di bulan agustus dan memilki 

anak di bulan November. Kemudian pasangan DP dan NI yang menikah 

di bulan desember dan melahirkan anaknya di bulan februari telah 

mencatakan bahwa anak pertama mereka diakui sebagai anak ketiga dari 

orang tua DP. Dengan ini maka status nasab dimana anak zina tidak 

memilki garis keturunan dengan ayahnya menjadi dapat diakui dengan 

pencatatan yang ada dalam akta kelahiran seperti yang terjadi pada 

pasangan RA dan RR. Pada pasangan DP dan NI dimana terjadi 

pencampuran nasab yang nantinya akan membingungkan anak siapa 

orang tuanya. Adapun dalam hukum KHI memperbolehkan 

melangsungkan pernikahan wanita hamil dan mengakui anak yang lahir 

didalam ikatan perkawinan yang sah tanpa batas minimal kehamilan 

seperti yang ada dalam hukum fiqih.72   

Adapun pasangan SV dan YP yang menikah di bulan April dan 

melahirkan anaknya di bulan juni, sedangkan Mj dan T menikah di bulan 

juni dan melahirkan anaknya di bulan oktober. Meskipun para 

narasumber ini tidak mencatatkan kelahiran anak mereka, status yang ada 

bagi anak mereka adalah tetap termasuk anak zina yang tidak bisa 

tersambung nasab kepada ayah kandungnya meskipun telah terjadi 

pernikahan yang sah. 

 
72 Kompilasi Hukum Islam Pasal 99 



84 
 

B. Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Pasangan Dispensasi 

Kawin Hamil Ditinjau Dari Maqāshid Syarī’ah Thahir Ibnu Asyur 

1. Kontradiksi tujuan pelaksanaan pernikahan menurut pasangan 

dispensasi perkawinan hamil dengan Maqāshid Syarī’ah 

Pernikahan menurut Thahir Ibnu Asyur 

Dalam wawancara dengan para narasumber ketika di tanya akan 

tujuan dari pelaksanaan pernikahan mereka kesulitan menjawab dan 

menunjukkan bahwa mereka sendiri tidak mempunyai tujuan maupun 

landasan dari pernikahannya. Mayoritas jawaban yang diberikan ialah 

karena kondisi kehamilan di luar nikah yang menuntut untuk adanya 

tanggung jawab atas perbuatan mereka. Kondisi kehamilan di luar nikah 

inilah yang menjadi pondasi adanya pernikahan. 

Maqashid syariah yang harus mengadung kemaslahatan tentang 

pernikahan menurt Ibnu Asyur ialah membangun hubungan keluarga, 

menghindari terputusnya jalur keurunan dan menghasilkan garis nasab 

keturunan yang baik dan jelas yang nantinya akan membangun tatanan 

masyarakat.73 Pernkahan juga menjadikan hubungan yang mulia dan 

agung antara laki laki dan perempuan, dan juga pekara yang dapat 

membedakan pernikahan dan perzinahan yaitu adanya izin dari wali dari 

pihak wanita. Adanya kewajiban membayar mahar dari suami kepada 

istri dan assyuhroh, pemberitaan maupun penyiaran atas pernikahan. 

Dengan pernikahan hubungan tidak berada dalam kesepakan waktu. 

 
73 Thahir Ibnu Asyur, Maqashid Syarī’ah Islamiyah, 181 
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Syariat pernikahan ini memerintahkan bagi manusia untuk saling 

berbuat baik, terutama untuk menghargai serta melindungi wanita. 

Perkawinan bersifat selamanya selama ikatan perkawinannya tidak 

teputus melalui perceraian, kematian maupun hal lainnya. 

Syariat pernikahan mengandung maslahah dharuriyah dalam 

hal menjaga keberlangsungan agama dalam hal syariat islam perihal 

perkawinan dan menghindari adanya perzinahan, menjaga nafs agar 

terus berlangusung kehidupan manusia secara turun menurun dengan 

kelahiran yang diawali oleh perkawinan, menjaga kehidupan wanita dan 

anak anak, menghindari aborsi dan pelantaran anak,  menjaga keturunan 

dimana perkawinan akan dapat menghasilkan garis keturunan atau 

nasab manusia yang jelas tanpa keraguan, menjaga harta dengan aman 

dalam konsep rumah tangga dan juga dapat menjaga kehormatan.   

Thahir Ibnu Asyur menerangkan dalam kitab tafsirrnya pada 

surat Ar-rum ayat 21 tentang perkara tujuan perkawinan,74 beliau 

menerangkan bahwa adanya syariat pernikahan yang merupakan pilar 

sendi dasar dalam perkara keturunan atau nasab, terbangunnya 

keluarga, yang tidak ada cara lain kecuali dengan pernikahan yang dapat 

membangun hubungan tersebut. Pernikahan antara dua orang manusia 

yang berlawan jenis atau berpasangan inilah merupakan satu satunya 

cara agar manusia dapat memiliki keturunan dengan baik karena 

manusia tidak dapat menikah dengan selain jenis manusia dan manusia 

 
74 Thahir Ibnu Asyur, Atthahrir wa Attanwir, Jilid 21, (Tunisia: Dar Tunisia, 1984), 71 
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tidak dapat berketurunan sendirian layaknya tumbuhan. Dalam syariat 

pernikahan juga menjadi bukti kuasa Allah terhadap penciptaan manusia 

yang terdiri dari laki laki dan perempuan. Allah telah menjadikan 

manusia berpasangan dimana mereka saling melengkapi satu sama lain, 

saling cenderung, menyukai, memberikan ketentraman, menyanyangi, 

mencintai, dan berhubungan baik.  

Penjelasan Thahir ibnu Asyur lainnya dalam tafsirnya di surat 

An-nahl ayat 72 menjabarkan pula bahwa pernikahan dapat menjaga 

hubungan nasab yang terjalin akan tersambung secara jelas dan 

berlangsung selamanya yang nantinya akan menentukan perkara wali, 

warisan dan hal lain yang menyangkut hukum kekeluargaan.75 

Pernikahan yang tujuannya untuk menentukan garis keturunan 

yang nanti nya akan mengatur tentang pokok perkara syariat lainnya 

seperti perwalian maupun warisan tidak dapat sejalan dengan 

pernikahan yang dilangsungkan oleh narasumber penelitian karena 

pernikahan mereka terjadi dengan niat yang terdesak dengan kehamilan 

diluar nikah dan juga menghasilkan status anak zina yang tidak dapat 

tersambungnya garis nasab kepada ayahnya. 

Keluarga yang dibangun dengan kasus pernikahan karena hamil 

di luar nikah ini tumbuh dalam kondisi yang kurang baik dimana orang 

tua tidak mempunyai ilmu yang cukup untuk mengasuh serta mendidik 

anak dengan baik karena rendahnya tingkat pendidikan orang tua dan 

 
75 Thahir Ibnu Asyur, Atthahrir wa Attanwir, Jilid 14, 2 
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juga kurang dapat menjaga kehormatan dan kemulian dengan adanya 

aib keluarga yang akan terus diingat sepanjang hidup.  

2. Penyelarasan antara proses pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri dengan tercapainya Maqāshid Syarī’ah Pernikahan menurut 

Thahir Ibnu Asyur 

Hak dan kewajiban suami istri yang ada untuk menuntut tanggung 

jawab suami istri terhadap pernikahan yang mereka laksanakan agar 

berjalan dengan seksama sesuai dengan tujuan pernikahan. Membangun 

keluarga yang bahgia dan keturunan yang baik menjadi inti dari 

pernikahan. Para narasumber hidup dalam keadaan pernikahan yang 

kurang mencukupi hak dan kewajiban suami istri, khususnya bagi suami 

yang belum dapat memnhi seluruh kebutuhan kehdiupan istrinya seperti 

tempat tinggal, makanan, pendidikan dan segla keperluan rumah tangga 

lainnya. Para pasangan suami istri ini juga kurang mepersiapkan cara 

pengasuhan anak yang baik secara mandiri dan memenuhi segla 

keperluan perawatan anak. Para istri yang memilki kewajiban sebagai 

ibu tidak dapat secara utuh mengurus keperluan rumah tangga dan 

mengasuh anaknya karena masih banyak meminta pertolongan kepada 

orang tua. Para narasumber belum dapat memenuhi kewajiban suami 

istri karena terbatasnya ekonomi, minimnya pendidikan, dan 

meremahkan masalah pengasuhan anak.  

Pernikahan yang membangun keluarga namun realitanya para 

pasangan narasumber ini yang belum dapat memenuhi hak dan 

kewajiban suami istrinya malah menjadi beban keluarga karena semua 
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kebutuhan kehidupan rumah tangga menjadi tanggungan orang tua yang 

seharusnya disandarkan kepada kewajiban suami untuk memenuhinya. 

Meskipun mereka saling melengkapi satu sama lain, saling cenderung, 

menyukai, memberikan ketentraman, menyanyangi, mencintai, dan 

berhubungan baik namun jika kebutuhan ekonomi tidak dipenuhi 

dengan baik malah menjadi beban tambahan ekonomi orang tua dimana 

para narasumber tinggal tentunya akan menimbulan konflik, tekanan, 

dan permasalahan nantinya.   

 Pernikahan menurut Ibnu Asyur harus dapat memenuhi 

tujuannya yaitu menetapkan dan menjaga garis keturunan yang pasti, 

membentuk keluarga yang baik, menghindari putusnya garis 

silaturrahmi,76 menjaga serta memuliakan wanita dan anak, dan 

memperlakukan keluarga khususnya wanita selama ikatan pernikahan 

berlangsung dan tidak putus dengan cinta dan kasih sayang.77 Pada 

kasus penelitian yang terjadi bahwa keluarga yang menikah dengan 

keadaan terpaksa karena hamil diluar nikah ini tidak dapat 

menyambungkan nasab anaknya kepada ayah kandungnya karena anak 

berstatus anak zina, keluarga yang di bangun juga cendurung kurang 

baik karena terbatas ekonomi dan pengetahuan, menambah beban 

kelurga dan meberikan aib ang di tanggung seumur hidup, tidak 

terpenuhinya hak nafkah dan tempat tinggal kepada istri dan anaknya. 

 
76 Dengan belangsungnya pernikahan maka berlaku juga seluruh ketentuan syariat tentang 

perkara perkara yang berkaitan dengan pernikahan seperti warisan, perwalian, anak, perceraian, 

pengharaman pernikahan bagi suami untuk menikahi ibu maupun saudara kandung istri, istri untuk 

menikahi ayah suami maupun saudara kandungnya. 
77 Thahir Ibnu Asyur, Maqashid Syarī’ah Islamiyah, 178-179 
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Dalam kasus yang diteliti peneliti ini para narsumber kurang 

instrokpeksi diri dengan meremehkan pernikahan mereka dan menjalani 

kehidupan pernikahan dan pengasuhan anak tanpa usaha yang 

maksimal. Hal ini akan berakibat buruk dalam perkembangan 

masyarakat kedepannya jika terjadi banyak keluarga dalam keadaan 

keluarga yang semestinya belum siap menikah namun di tuntut untuk 

menikah maka anak yang tumbuh dalam keluarga seperti ini akan 

tumbuh kurang maksimal dan kurang baik.  Perkara ini tidak sejalan 

dengan tujuan pernikahan yang diinginkan syariat Islam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan berlangsungnya pernikahan karena kehamilan diluar nikah 

dimana para pasangan ini masih berusia di bawah sembilan belas tahun maka 

dalam menjalani pernikahan dan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, 

menimbulkan sebuah keluarga yang tumbuh dalam keadaan yang tidak stabil 

dengan adanya kesulitan ekonomi, terputusnya Pendidikan, resiko kehamilan 

usia muda, ketidaksiapan menerima kehamilan dan pengasuhan anak, 

kebutuhan tempat tinggal dan keperluan sehari hari masih bergantung dengan 

orang tua. Keluarga ini belum mampu untuk memenuhi segala hak dan 

kewajiban suami istri dan hidup menjadi beban orang tua tanpa adanya usaha 

yang kuat untuk hidup secara mandiri.  

Maqashid syarī’ah Thahir Ibnu Asyur yang menyatakan bahwa setiap 

syariat yang Allah tetapkan pasti mengandung kemaslahatan termasuk 

pernikahan. Pernikahan yang menjadi Langkah awal dalam membangun 

keluarga yang baik dan garis keturunan yang shahih, pada kasus yang menjadi 

topik penelitian dimana pernikahan mereka kurang dapat memenuhi hak dan 

kewajiban suami sebagai bukti pelaksanaan tanggung jawab demi membangun 

tujuan pernikahan maka pernikahan dalam kasus seperti ini kurang dapat 

memenuhi maksud dari maqashid syarī’ah pernikahan karena pernikahan 

mereka berada dalam bentuk yang sangat rentan menimbulkan konflik dengan 

tidak dicukupi keebutuhan finansial, dimana suami kurang bertanggung jawab 
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dalam memenuhi nafkah untuk menjamin kehidupan yang baik dan layak bagi 

keluarga, disamping itu pernikahan ini juga tidak menghasilkan nasab yang 

menyambung kepada ayah kandung dari anak yang dilahirkan meskipun dapat 

diakui secara hukum negara karena sahnya perkawinan yang mereka jalani 

dengan adanya akta kelahiran anak yang diakui. Jika dilihat dari sisi lainnya 

pernikahan dalam kasus ini juga memilki kemaslahatan yaitu menghindari 

aborsi yang saat ini marak dilakukan olek para remaja meskipun kehidupan 

pasca pernikahan jauh dari kata layak karena terbatasnya ekonomi dan anak 

yang dilahirkan tumbuh bersama orang tua yang masih belum siap untuk 

mendidik anak dengan tingkat ekonomi dan pendidikan yang rendah. 

B. Saran      

 Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti dapat membrikan saran 

penting yang dapat diperhatikan, bagi para narasumber penelitian yang sudah 

terlanjur menikah maupun kepada para individu yang mengalami kesamaan 

kasus dengan topik penelitian hendaknya mengambil introspeksi diri, bertaubat 

dan memperbaiki diri lagi dengan menjalani kehidupan pernikahan yang baik, 

lebih bertanggung jawab dengan mencukupi segala kebutuhan keluarga dengan 

layak, dan juga terus menambah ilmu pengetahuannya untuk dapat mendidik 

anak dengan baik dan menjauhi penelantaran anak atau mendidik dengan 

seadanya.  

Segala hal yang Allah adakan untuk manusia tidak ada yang tercipta 

secara sia sia. Hukum pernikahan dan berusaha menciptakan pernikahan yang 

sehat dan keluarga yang baik tidak boleh di anggap remeh. Seluruh hak dan 
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kewajiban suami istri harus dilaksanakan dengan seksama dan sebaik baiknya. 

Suami dan istri sama sama harus berusaha untuk mencapai tujuan syariat dalam 

pelaksanaan pernikahan yaitu mewujudkan keluarga dan keturunan yang baik. 

Anak yang dilahirkan pasca pernikahan tidak bernasabkan kepada 

ayahnya karena dia termasuk anak zina hendaknya diketahui secara benar agar 

kedepannya nasab yang ada jelas dan tidak bercampur antara satu sama lain 

karena nantinya anak akan mengerti dan menjadi dewasa yang aktif hidup 

bermasyarakat dan akan membangun keluarga pula di masa depannya. 
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